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KONSEP DASAR PENELITIAN TINDAKAN KELAS  


A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari Bab I ini, peserta dapat: 
menjelaskan dasar hukum pelaksanaan PTK oleh guru.
B. menjelaskan pengertian  penelitian tindakan kelas.
1. mengidentifikasi karakteristik penelitian tindakan kelas
2. membedakan  penelitian tindakan kelas dengan penelitian  kelas
3. menjelaskan manfaat penelitian tindakan kelas.
4. menjelaskan keterbatasan dan persyaratan penelitian tindakan kelas

C. Strategi Kegiatan
1. Mendiskusikan tentang guru sebagai tenaga profesional menurut UU Nomor 14 Tahun 2005, sehingga peserta dapat menyimpulkan bahwa salah satu cirri profesionalisme adalah selalu mengembangkan diri secara berkelanjutan.
2. Mendiskusikan pentingnya PTK sebagai wujud profesionalisme guru
3. Menayangkan power point untuk mendiskusikan  materi konsep dasar penelitian tin-dakan kelas yang meliputi: pengertian, prinsip, karakteristik, perbedaan penelitian kelas dengan PTK, dan manfaat PTK.
4. Mendiskusikan masalah yang terdapat pada latihan secara berkelompok.
5. Membahas hasil diskusi kelompok, secara strategi untuk memperkuat retensi peserta tentang PTK.

D. Materi
Salah satu ciri guru yang berhasil (efektif) adalah bersifat reflektif. Guru yang demikian selalu belajar dari pengalaman, sehingga dari hari ke hari kinerjanya menjadi semakin baik (Arends, 2002). Di dalam melakukan refleksi, guru harus memiliki keman-dirian dan kemampuan menafsirkan serta memanfaatkan hasil-hasil pengalaman membe-lajarkan, kemajuan belajar mengajar, dan informasi lainnya bagi penyempurnaan peren-canaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara berkesinambungan.. Di sinilah le-tak arti penting penelitian tindakan kelas bagi guru. Kemajuan dan perkembangan IPTEKS yang demikian pesat harus diantisipasi melalui penyiapan guru-guru yang memiliki ke-mampuan meneliti, sekaligus mampu memperbaiki proses pembelajarannya. 
Beberapa alasan lain yang mendukung pentingnya penelitian tindakan kelas sebagai langkah yang tepat untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan, antara lain: (1) guru berada di garis depan dan terlibat langsung dalam proses tindakan perbaikan mutu pendidikan; (2) guru terlibat dalam pembentukan pengetahuan yang merupakan hasil pe-nelitiannya, dan (3) melalui PTK guru menyelesaikan masalah, menemukan jawab atas masalahnya, dan dapat segera diterapkan untuk melakukan perbaikan.
1. Pengertian PTK
Berdasarkan berbagai sumber seperti Mettetal (2003); Kardi (2000), dan Nur (2001) Penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research (CAR) didefinisikan se-bagai penelitian yang dilakukan oleh  guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Dalam model  penelitian ini, si peneliti (guru) bertin-dak sebagai pengamat (observer) sekaligus sebagai partisipan.
Dengan demikian PTK tidaklah sekedar penyelesaian masalah, melainkan juga terda-pat misi perubahan dan peningkatan. PTK bukanlah penelitian yang dilakukan terhadap seseorang, melainkan penelitian yang dilakukan oleh praktisi terhadap kinerjanya untuk melakukan peningkatan dan perubahan terhadap apa yang sudah mereka lakukan. PTK bukanlah semata-mata menerapkan metode ilmiah di dalam pembelajaran atau sekedar menguji hipotesis, melainkan lebih memusatkan perhatian pada perubahan baik pada pene-liti (guru) maupun pada situasi di mana mereka bekerja.   
Dengan mengikuti alur berpikir itu, PTK menjadi penting bagi guru karena mem-bantu mereka dalam hal: memahami lebih baik tentang pembelajarannya, mengembangkan keterampilan dan pengetahuan, sekaligus dapat melakukan tindakan untuk meningkatkan belajar siswanya. 
Saat seorang guru melaksanakan PTK berarti guru telah menjalankan misinya sebagai guru professional, yaitu (1) membelajarkan, (2) melakukan pengembangan profesi berupa penulisan karya ilmiah dari hasil PTK, sekaligus (3) melakukan ikhtiar untuk peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran sebagai bagian tanggungjawabnya. 
2. Prinsip-Prinsip PTK
Prinsip-prinsip yang mendasari pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut.
a. PTK merupakan kegiatan nyata yang dilaksanakan di dalam situasi rutin. Oleh karena itu peneliti PTK (guru) tidak perlu mengubah situasi rutin/alami yang terjadi. Jika PTK dila-kukan di dalam situasi rutin hasil yang diperoleh dapat digunakan secara langsung oleh guru tersebut. 
b. PTK dilakukan sebagai kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja peneliti (guru) yang bersangkutan. Guru melakukan PTK karena menyadari adanya kekurangan di dalam ki-nerja dan karena itu ingin melakukan perbaikan.
c. Pelaksanaan PTK tidak boleh mengganggu komitmennya sebagai pengajar. Oleh karena itu, guru hendaknya  memperhatikan tiga hal. Pertama, guru perlu menyadari bahwa da-lam mencobakan sesuatu tindakan pembelajaran yang baru, selalu ada kemungkinan hasilnya tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Kedua, siklus tindakan dilakukan de-ngan  selaras dengan keterlaksanaan kurikulum secara  keseluruhan, khususnya dari segi pembentukan kompetensi yang dicantumkan di dalam Standar Isi, yang sudah dio-perasionalkan ke dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Ketiga, penetapan siklus tindakan  dalam PTK mengacu pada penguasaan kompetensi yang di-targetkan  pada tahap perencanaan. Jadi pedoman siklus PTK bukan ditentukan oleh ketercukupan data yang diperoleh peneliti, melainkan mengacu kepada seberapa jauh tindakan yang dilakukan itu sudah dapat memperbaiki kinerja yang menjadi alasan dilaksanakan PTK tadi.
d. PTK dapat dimulai dengan melakukan analisis SWOT, yang dilakukan dengan meng-analisis kekuatan (S=Strength) dan kelemahan (W=Weaknesses) yang dimiliki,  dan fak-tor eksternal (dari luar) yaitu peluang atau kesempatan yang dapat diraih (O = Oppor-tunity), maupun ancaman (T = Treath). Empat hal tersebut bisa dipandang dari sudut gu-ru yang melaksanakan maupun siswa yang dikenai tindakan. 
e. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses pembelajaran. PTK sejauh mungkin menggunakan prosedur pengumpulan data yang dapat ditangani sendiri oleh guru dan ia tetap aktif  berfungsi  sebagai guru yang bertugas secara penuh. Oleh karena itu, perlu dikembangkan teknik-teknik perekaman yang cukup sederhana, namun dapat meng-hasilkan informasi yang cukup berarti dan dapat dipercaya.
f. Metode yang digunakan harus cukup reliabel, sehingga memungkinkan guru meng-iden-tifikasi serta merumuskan hipotesis secara cukup meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya, serta memperoleh data yang dapat di-gunakan untuk  menguji  hipotesis yang dikemukakannya. Oleh karena itu, meskipun pa-da dasarnya memperbolehkan kelonggaran, namun penerapan asas-asas dasar tetap harus dipertahankan.
g. Masalah penelitian yang dipilih  guru seharusnya merupakan masalah yang cukup me-risaukannya.  Pendorong utama pelaksanaan PTK adalah komitmen profesional untuk memberikan layanan yang terbaik kepada siswa.   
h. Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu bersikap konsisten, memiliki kepe-dulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya. Hal ini penting ditekankan karena selain melibatkan anak-anak manusia, PTK juga hadir dalam suatu konteks organisasional, sehingga penyelenggaraannya harus mengindahkan tata-krama kehidupan berorganisasi. 
i. Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, namun dalam pelak-sanaan PTK sejauh mungkin harus digunakan classroom-exceeding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks kelas dan/atau mata pelajaran tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 
2. Karakteristik PTK
Karakteristik PTK dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut. 
a. Self-reflective inquiry,  PTK merupakan penelitian reflektif, karena dimulai dari refleksi diri yang dilakukan oleh guru. Untuk melakukan refleksi, guru berusaha bertanya kepada diri sendiri, misalnya dengan mengajukan pertanyaan berikut.
1) Apakah penjelasan saya terlampau cepat?
2) Apakah saya sudah memberi contoh yang memadai?
3) Apakah saya sudah memberi kesempatan bertanya kepada siswa? 
4) Apakah saya sudah memberi latihan yang memadai?
5) Apakah hasil latihan siswa sudah saya beri balikan?
6) Apakah bahasa yang saya gunakan dapat dipahami siswa?
Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru akan dapat memperkirakan penyebab dari ma-salah yang dihadapi dan akan mencoba mencari jalan keluar untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki  proses dan hasil pembelajaran secara beretahap dan bersiklus. Pola siklusnya adalah: perencanaan-pelaksanaan-ob-servasi-refleksi-revisi, yang dilanjutkan dengan perencanaan-pelaksanaan-observasi-refleksi (yang sudah direvisi) dan seterusnya secara berulang. 

3. Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Kelas
Penelitian tindakan kelas  berbeda dengan penelitian kelas (classroom research). PTK termasuk salah satu jenis penelitian kelas karena penelitian tersebut dilakukan di dalam kelas. Penelitian kelas  adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas, mencakup tidak hanya PTK, tetapi juga berbagai jenis penelitian yang dilakukan di dalam kelas, misalnya penelitian tentang bentuk interaksi siswa atau penelitian yang meneliti proporsi berbicara antara guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung. Jelas dalam penelitian kelas seperti ini, kelas dijadikan sebagai  obyek penelitian.  Penelitian dilakukan oleh orang luar, yang mengum-pulkan data. Sementara itu PTK dilakukan oleh guru sendiri untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di kelas yang menjadi tugasnya. Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dan pene-litian kelas ditunjukkan pada Tabel 1. Pada Tabel 4.1 ditunjukkan pula perbedaan PTK de-ngan penelitian formal atau penelitian pada umumnya yang biasa dilakukan oleh peneliti.

Tabel 4.1. Perbandingan PTK dan Penelitian Kelas
	No.
	Aspek
	Penelitian Tindakan Kelas
	Penelitian Kelas

	1
	Peneliti
	Guru
	Orang luar

	2
	Rencana penelitian
	Oleh guru (mungkin dibantu orang luar)
	Oleh peneliti

	3
	Munculnya masalah
	Dirasakan oleh guru 
	Dirasakan oleh orang luar/peneliti

	4
	Ciri utama
	Ada tindakan untuk perbaikan yang berulang
	Belum tentu ada tindakan perbaikan

	5
	Peran  guru
	Sebagai guru dan peneliti
	Sebagai guru (subyek penelitian)

	6
	Tempat penelitian
	Kelas
	Kelas

	7
	Proses pengumpulan data
	Oleh guru sendiri   atau  bantuan  orang lain 
	Oleh peneliti

	8
	Hasil penelitian
	Langsung dimanfaatkan oleh guru, dan dampaknya dapat dirasakan oleh siswa
	Menjadi milik peneliti, belum tentu dimanfaatkan oleh guru




1. Manfaat dan Keterbatasan  PTK  
Penelitian tindakan kelas mempunyai  manfaat yang cukup besar, baik  bagi guru, pembe-lajaran, maupun bagi sekolah.  Manfaat PTK bagi guru antara lain sebagai berikut.  a) PTK dapat dijadikan masukan  untuk memperbaiki  pembelajaran yang dikelolanya; b) Guru dapat berkembang secara profesional, karena dapat menunjukkan bahwa ia mampu menilai  dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya melalui PTK; c) PTK meningkatkan rasa percaya diri guru; d) PTK memungkinkan guru secara  aktif  mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

Tabel 4.2. Perbedaan Karakteristik PTK dan Penelitian Formal
	No.
	Dimensi
	Penelitian Tindakan Kelas
	Penelitian Formal

	1
	Motivasi
	Perbaikan Tindakan
	Kebenaran

	2
	Sumber masalah
	Diagnosis status
	Induktif-deduktif

	3
	Tujuan
	Memperbaiki atau menye-lesaikan masalah lokal
	Mengembangkan, menguji teori, menghasilkan pengetahuan

	4
	Peneliti yang terlibat
	Pelaku dari dalam (guru) memerlukan sedikit pelatihan untuk dapat melakukan
	Orang luar yang berminat, memerlukan pelatihan yang intensif untuk dapat melakukan

	5
	Sampel
	Kasus khusus
	Sampel yang  representatif

	6
	Metode
	Longgar tetapi berusaha obyektif-jujur-tidak memihak (impartiality)
	Baku dengan obyektivitas dan ketidakberpihakan yang terintegrasi (build in objectivity and impartiality))

	7
	Penafsiran hasil Penelitian
	Untuk memahami praktek melalui refleksi oleh praktisi 
	pendeskripsian, mengabstraksi, penyimpulan dan pembentukan teori oleh ilmuwan.

	8
	Hasil Akhir
	Siswa belajar lebih baik (proses dan produk)
	Pengetahuan, prosedur atau materi yang teruji

	9.
	Generalisasi 
	Terbatas atau tidak dilakukan 
	Dilakukan secara luas pada populasi


Sumber : Fraenkel, 2011,p.595
Manfaat bagi pembelajaran/siswa, PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses  dan hasil belajar siswa, di samping guru yang melaksanakan  PTK dapat menjadi  model  bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.  Bagi sekolah, PTK membantu  sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru dan proses pendidikan di sekolah tersebut. 
Keterbatasan PTK terutama  terletak pada validitasnya yang tidak  mungkin melakukan generalisasi karena sasarannya hanya kelas dari guru yang berperan sebagai pengajar dan peneliti.  PTK memerlukan berbagai kondisi agar dapat berlangsung dengan baik dan melembaga. Kondisi tersebut antara lain, dukungan semua personalia sekolah, iklim yang terbuka yang memberikan kebebasan kepada para guru untuk berinovasi, berdiskusi, berkolaborasi, dan saling mempercayai di antara personalia sekolah, dan juga saling persaya antara guru dengan siswa. Birokrasi yang terlampau ketat merupakan hambatan bagi PTK.
E. Latihan
Setelah  mempelajari uraian dan contoh di atas, cobalah Anda kerjakan latihan berikut bersama teman-teman Anda!
1. Rumuskan  pengertian  penelitian tindakan kelas dengan kata-kata Anda sendiri!
2. Coba identifikasi masalah yang sering Anda hadapi dalam mengelola pembelajaran. Diskusikan dengan teman-teman Anda, bagaimana cara terbaik untuk memecahkan masalah tersebut, kemudian lakukan analisis apakah cara yang Anda temukan tersebut dapat disebut sebagai penelitian tindakan kelas? Berikan argumentasi, mengapa kelompok Anda berpendapat seperti itu?
3. Melakukan refleksi berarti memantulkan kembali pengalaman yang sudah Anda jalani, sehingga Anda dapat melihat kembali apa yang sudah terjadi.  Menurut  Anda, apa gunanya seorang guru melakukan refleksi? 
4. Di antara karakteristik PTK yang telah diuraikan dalam kegiatan belajar ini, yang mana menurut Anda yang paling penting, yang benar-benar membedakannya dengan penelitian formal? Berikan alasan atas Jawaban Anda.

PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PTK

A. Tujuan
1. Peserta  dapat  menjelaskan cara-cara mengidentifikasi masalah
2. Peserta dapat merinci langkah-langkah  untuk merencanakan perbaikan
3. Peserta dapat menjelaskan langkah-langkah  melaksanakan PTK
4. Peserta mendeskripsikan teknik untuk merekam dan menganalisis data
5. Peserta dapat menjelaskan langkah-langkah merencanakan tindak lanjut
6. Peserta dapat membuat proposal penelitian tindakan kelas 

B.	Strategi Kegiatan 
1. Mendiskusikan langkah-langkah PTK dengan bantuan tayangan power point.
2. Peserta diminta mengidentifikasi masalah pembelajaran yang dirasakan di sekolah. 
3. Berdasarkan diskusi hasil latihan nomor 2,  peserta diminta membuat perencanaan dan pelaksanaan PTK
4. Mendiskusikan hasil diskusi kelompok tentang membuat perencanan PTK
5. Workshop penyusunan proposal PTK.
6. Tugas mandiri

C.	Materi 
1. 	Perencanaan dan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
PTK dilaksanakan  melalui proses pengkajian berdaur, yang terdiri atas 4 tahap, yaitu peren-canaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi (Gambar 1). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali untuk merevisi rencana, jika ternyata tin-dakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki praktek atau belum berhasil menye-lesaikan masalah yang menjadi kerisauan guru.
Perencanaan
Pengamatan
Refleksi dan revisi
Pelaksanaan Tindakan

Gambar 4.3. Tahap-tahap dalam Pelaksanaan PTK

Setelah menetapkan focus penelitian, selanjutnya dilakukan perencanaan  menge-nai tindakan apa yang akan dilakukan untuk perbaikan. Rencana akan menjadi acuan dalam melaksanakan tindakan. Pelaksanaan tindakan  adalah merupakan realisasi dari rencana yang telah dibuat. Tanpa tindakan, rencana hanya merupakan angan-angan yang tidak pernah menjadi kenyataan. Selanjutnya, agar tindakan yang dilakukan dapat diketahui kualitas dan keberhasilannya perlu dilakukan pengamatan. Berdasarkan pengamatan ini akan dapat ditentukan hal-hal yang harus segera diperbaiki agar tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. Pengamatan dilakukan selama proses tindakan berlangsung. Langkah berikutnya adalah refleksi, yang dilakukan setelah tindakan berakhir. Pada tahap refleksi, peneliti: (1)   merenungkan kembali apa yang telah dilakukan dan apa dampaknya bagi proses belajar siswa, (2) merenungkan alasan  melakukan suatu tindakan dikaitkan dengan dampaknya,dan (3) mengidentifikasi  kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan. 
2. 	Mengidentifikasi Masalah
Suatu rencana PTK diawali dengan adanya masalah yang dirasakan atau disadari oleh guru. Guru merasa ada sesuatu yang tidak beres di dalam kelasnya, yang jika tidak segera diatasi  akan berdampak bagi proses  dan hasil belajar siswa.  Masalah yang dirasakan guru pada tahap awal mungkin masih kabur, sehingga guru perlu merenungkan atau melakukan refleksi agar masalah tersebut menjadi semakin  jelas. Setelah permasalahan-permasalahan diperoleh melalui proses identifikasi, selanjutnya guru melakukan analisis terhadap masalah-masalah tersebut untuk menentukan urgensi penyelesaiannya. Dalam hubungan ini, akan ditemukan permasalahan yang sangat mendesak untuk diatasi, atau yang dapat ditunda penyelesaiannya tanpa mendatangkan kerugian yang besar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih permasalahan PTK adalah sebagai berikut: (1) permasalahan harus betul-betul dirasakan penting oleh guru sendiri dan siswanya, (2) masalah harus sesuai dengan kemampuan dan/atau kekuatan guru untuk mengatasinya, (3) permasalahan memiliki skala yang cukup kecil dan terbatas, (4) permasalahan PTK yang dipilih terkait dengan prioritas-prioritas yang ditetapkan dalam rencana pengembangan sekolah.
Agar mampu merasakan dan mengungkapkan adanya masalah seorang guru dituntut jujur pada diri sendiri dan melihat pembelajaran yang dikelolanya sebagai bagian penting dari pekerjaannya. Berbekal  kejujuran dan kesadaran guru dapat mengajukan pertanyaan berikut pada diri sendiri. 
1) 	Apa yang sedang terjadi di kelas saya?  
2) 	Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu? 
3) 	Apa pengaruh masalah tersebut bagi kelas saya? 
4) 	Apa yang akan terjadi jika masalah tersebut tidak segera diatasi?  
5)	Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi masalah tersebut  atau memperbaiki situasi yang ada?
Jika setelah menjawab pertanyaan tersebut guru sampai pada kesimpulan bahwa ia memang menghadapi masalah dalam bidang tertentu, berarti ia sudah berhasil  mengi-dentifikasi masalah. Langkah berikutnya adalah menganalisis dan merumuskan masalah.
3.	Menganalisis dan Merumuskan Masalah
	Setelah masalah teridentifikasi, guru perlu melakukan analisis sehingga dapat merumuskan masalah dengan jelas. Analisis dapat dilakukan dengan refleksi yaitu mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri,  mengkaji ulang berbagai dokumen seperti pekerjaan siswa, daftar hadir, atau daftar nilai, atau bahkan mungkin bahan pelajaran yang telah disiapkan. Semua ini tergantung pada  jenis masalah yang teridentifikasi.
Sebuah masalah pada umumnya dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya, yang meng-gambarkan sesuatu yang ingin diselesaikan atau dicari jawabannya melalui penelitian tindakan kelas. Contoh rumusan masalah: Apakah pendekatan konseptual dapat memi-nimalisasi miskonsepsi  siswa pada mata pelajaran IPA SD Klampis? 
Selanjutnya, masalah perlu dijabarkan atau dirinci secara operasional agar rencana per-baikannya dapat lebih terarah. Sebagai misal untuk  masalah:  Tugas dan bahan belajar yang bagaimana yang dapat meningkatkan motivasi siswa?  dapat dijabarkan menjadi sejumlah pertanyaan sebagai berikut. 
a. 	Bagaimana frekuensi pemberian tugas yang dapat meningkatkan motivasi siswa?; 
b. 	Bagaimana bentuk dan materi tugas yang memotivasi?; 
c. 	Bagaimana syarat bahan belajar yang menarik?; 
d. 	Bagaimana kaitan materi bahan belajar dengan tugas yang diberikan?; 
Dengan terumuskannya  masalah secara operasional, Anda sudah mulai dapat mem-buat rencana perbaikan atau rencana PTK. 
4.	Merencanakan Perbaikan
Berdasarkan masalah  yang telah dirumuskan, guru perlu membuat rencana tindakan atau yang sering disebut dengan rencana perbaikan. Langkah-langkah dalam menyusun ren-cana perbaikan adalah sebagai berikut.
a. Rumuskan cara perbaikan yang akan ditempuh dalam bentuk hipotesis tindakan.
	Hipotesis tindakan adalah dugaan guru tentang cara yang terbaik untuk mengatasi masalah. Dugaan atau hipotesis ini dibuat berdasarkan kajian dari berbagai teori, kajian hasil penelitian yang pernah dilakukan dalam masalah yang serupa, diskusi dengan teman sejawat atau dengan pakar, serta refleksi pengalaman sendiri sebagai guru. Berdasarkan hasil kajian tersebut, guru menyusun berbagai alternatif tindakan. Contoh hipotesis tindakan: Penggunaan  concept mapping dan penekanan operasi dasar dapat meningkat-kan pemahaman konsep Matematika Siswa Kelas VI SDN Ketintang. 
b. Analisis kelayakan hipotesis tindakan
	Setelah menetapkan alternatif hipotesis yang terbaik, hipotesis ini masih perlu dikaji kelayakannya dikaitkan dengan kemungkinan pelaksanaannya. Kelayakan hipotesis tin-dakan didasarkan pada hal-hal berikut.
1) Kemampuan dan komitmen guru sebagai pelaksana. Guru harus bertanya pada diri sendiri  apakah ia cukup mampu melaksanakan rencana perbaikan tersebut dan apakah ia cukup tangguh untuk menyelesaikannya?
2) Kemampuan dan kondisi fisik siswa dalam mengikuti  tindakan tersebut; Misalnya jika diputuskan untuk memberi tugas setiap minggu, apakah siswa cukup mampu  menyelesaikannya. 
3) Ketersediaan prasarana atau fasilitas yang diperlukan. Apakah sarana atau fasilitas yang diperlukan dalam perbaikan dapat diadakan oleh siswa, sekolah, ataukah oleh guru sendiri.
4) Iklim belajar dan iklim kerja di sekolah. Dalam hal ini, guru perlu mempertimbangkan apakah alternatif yang dipilihnya akan mendapat dukungan dari kepala sekolah dan personil lain di sekolah.
	 
5.	Melaksanakan PTK
Setelah meyakini bahwa hipotesis tindakan atau rencana perbaikan sudah layak, kini guru perlu mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perbaikan. 
a. Menyiapkan Pelaksanaan
Ada beberapa langkah yang perlu disiapkan sebelum merealisasikan rencana tindakan kelas.
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk skenario tindakan yang akan dilaksanakan. Skenario mencakup langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan tindakan atau perbaikan.
Terkait dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, guru tentu perlu menyiapkan berbagai bahan seperti tugas belajar yang dibuat sesuai dengan hipotesis yang dipilih, media pembelajaran, alat peraga, dan buku-buku yang relevan.
b. Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan, misalnya gambar-gambar, meja tempat mengumpulkan tugas, atau sarana lain yang terkait. 
c. Menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang berkaitan dengan proses dan hasil perbaikan. Dalam hal ini guru harus menetapkan apa yang harus direkam, bagaimana cara merekamnya dan kemudian bagaimana cara menganalisisnya. Agar dapat melakukan hal ini, guru harus menetapkan indikator keberhasilan. Jika indikator ini sudah ditetapkan, guru dapat menentukan cara merekam dan meng-analisis data.
d. Jika perlu, untuk memantapkan keyakinan diri, guru perlu mensimulasikan pelak-sanaan tindakan. Dalam hal ini, guru dapat bekerjasama dengan teman sejawat atau berkolaborasi dengan dosen LPTK.   
b. Melaksanakan Tindakan
Setelah persiapan selesai, kini tiba saatnya guru melaksanakan tindakan dalam kelas yang sebenarnya. 
1) Pekerjaan utama guru adalah mengajar. 
Oleh karena itu, metode penelitian yang sedang dilaksanakan tidak boleh meng-ganggu komitmen guru dalam mengajar. Ini berarti, guru tidak boleh mengorbankan siswa demi penelitian yang sedang dilaksanakannya. Tambahan tugas guru sebagai peneliti harus disikapi sebagai tugas  profesional yang semestinya memberi nilai tam-bah bagi guru dan pembelajaran yang dikelolanya.
2) Cara pengumpulan atau perekaman data jangan sampai terlalu menyita waktu pembelajaran di kelas. Esensi pelaksanaan PTK memang harus disertai dengan obser-vasi, pengumpulan data,  dan interpretasi yang dilakukan oleh guru. 
3) Metode yang diterapkan haruslah reliabel atau handal, sehingga memungkinkan guru mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi kelasnya. 
4) Masalah yang ditangani guru haruslah sesuai dengan kemampuan dan komitmen guru.
5) Sebagai peneliti, guru haruslah memperhatikan berbagai aturan dan etika yang terkait dengan tugas-tugasnya, seperti  menyampaikan kepada kepala sekolah tentang renca-na tindakan yang akan dilakukan, atau menginformasikan kepada orang tua siswa jika selama pelaksanaan PTK, siswa diwajibkan melakukan sesuatu di luar kebiasaan rutin.
6) PTK harus mendapat dukungan dari seluruh masyarakat sekolah.  


c. Observasi dan Interpretasi
Pelaksanaan tindakan dan  observasi/ interpretasi berlangsung simultan. Artinya, data yang diamati saat pelaksaanaan tindakan tersebut langsung diinterpretasikan, tidak seke-dar direkam. Jika guru memberi pujian kepada siswa, yang direkam bukan hanya jenis pujian yang diberikan, tetapi juga dampaknya bagi siswa yang mendapat pujian. Apa yang harus direkam dan bagaimana cara merekamnya harus ditentukan secara cermat terlebih dahulu. 
Salah satu cara untuk merekam atau mengumpulkan data adalah dengan observasi atau pengamatan. Hopkins (1993) menyebutkan ada lima prinsip dasar atau karakteristik kunci observasi, yaitu:
1) Perencanaan Bersama
		Observasi yang baik diawali dengan perencanaan bersama antara pengamat  dengan yang diamati, dalam hal ini teman sejawat yang akan  membantu mengamati dengan guru yang akan mengajar. Perencanaan bersama ini bertujuan untuk membangun rasa saling percaya dan menyepakati beberapa hal seperti fokus yang akan diamati, aturan yang akan diterapkan, berapa lama pengamatan akan berlangsung, bagaimana sikap pengamat kepada siswa, dan di mana pengamat akan duduk.
2) Fokus
	Fokus pengamatan sebaiknya sempit/spesifik. Fokus yang sempit atau spesifik akan menghasilkan data yang sangat bermanfaat begi perkembangan profesional guru.
3) Membangun Kriteria
	Observasi akan sangat membantu guru, jika kriteria keberhasilan atau sasaran yang ingin dicapai sudah disepakati sebelumnya. 
4) Keterampilan Observasi
Seorang pengamat yang baik memiliki minimal 3 keterampilan, yaitu: (1)  dapat me-nahan diri untuk tidak terlalu cepat memutuskan dalam menginterpretasikan satu peristiwa; (2) dapat menciptakan suasana yang memberi dukungan dan  menghindari terjadinya suasana yang menakutkan guru dan siswa; dan (3) menguasai berbagai teknik untuk menemukan peristiwa atau interaksi yang tepat untuk direkam, serta alat/instrumen perekam yang efektif untuk episode tertentu. Di dalam suatu observasi, hasil pengamatan berupa fakta atau deskripsi, bukan pendapat atau opini. 
Dilihat cara melakukan kegiatannya, ada empat jenis observasi yang dapat dipilih, yaitu: observasi terbuka, pengamat tidak menggunakan lembar observasi, melainkan hanya menggunakan kertas kosong untuk merekam proses pembelajaran yang diamati. Observasi terfokus secara khusus ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran. Observasi terstruktur menggunakan instrumen obser-vasi yang terstruktur  dengan baik dan siap pakai, sehingga pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda cek (V) pada tempat yang disediakan. Observasi sistematik di-lakukan lebih rinci dalam hal kategori data yang diamati. 
5) Balikan (Feedback)
Hasil observasi yang direkam secara cermat dan sistematis dapat dijadikan dasar untuk memberi balikan yang tepat. Syarat balikan yang baik: (i) diberikan segera setelah pengamatan, dalam berbagai bentuk misalnya diskusi; (ii) menunjukkan secara spesifik bagian mana yang perlu diperbaiki, bagian mana yang sudah baik untuk dipertahankan; (iii) balikan harus dapat memberi jalan keluar kepada orang yang diberi balikan tersebut. 

d. Analisis Data  
Agar data yang telah dikumpulkan bermakna sebagai dasar untuk mengambil keputusan, data tersebut harus dianalisis atau diberi makna. Analisis data pada tahap ini agak berbeda dengan interpretasi yang dilakukan pada tahap observasi. Analisis data dilakukan setelah satu paket perbaikan selesai diimplementasikan secara keseluruhan. Jika perbaikan  ini direncanakan untuk enam kali pembelajaran, maka analisis data dilakukan setelah pembelajaran tuntas dilaksanakan. Dengan demikian, pada setiap pembelajaran akan diadakan interpretasi yang dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian, dan pada akhir  paket perbaikan diadakan analisis data secara keseluruhan untuk menghasilkan informasi  yang dapat menjawab hipotesis perbaikan yang dirancang guru.
Analisis data dapat dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, data diseleksi, difokuskan, jika perlu ada yang direduksi karena itu tahap ini sering disebut sebagai reduksi data. Kemudian data diorganisaskan sesuai  dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang ingin dicari jawabannya. Tahap kedua, data yang sudah terorganisasi ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik, maupun tabel. Akhirnya, berdasarkan paparan atau deskripsi yang telah dibuat ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan atau formula singkat.  
e. Refleksi 
Saat refleksi, guru mencoba merenungkan mengapa satu kejadian berlangsung dan mengapa hal seperti itu terjadi. Ia juga mencoba merenungkan mengapa satu usaha perbaikan berhasil dan mengapa yang lain gagal. Melalui refleksi, guru akan dapat mene-tapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diper-baiki lagi dalam pembelajaran berikutnya.
f. Perencanaan Tindak Lanjut    
Sebagaimana yang telah tersirat dalam tahap analisis data dan refleksi,  hasil atau ke-simpulan yang didapat pada analisis data, setelah melakukan refleksi digunakan untuk membuat rencana tindak lanjut. Jika ternyata tindakan perbaikan belum berhasil men-jawab masalah yang menjadi kerisauan guru, maka hasil analisis  data dan refleksi digu-nakan untuk merencanakan kembali tindakan perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana baru. Siklus PTK  berakhir, jika perbaikan sudah berhasil dilakukan.	Jadi suatu si-klus dalam PTK sebenarnya tidak dapat ditentukan lebih dahulu berapa banyaknya. 
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(Kemmis dan Mc. Taggart dikutip Wardani dkk, 2004, p.4.9)
Gambar 4.4 Aspek Penelitian Tindakan Kelas (diadaptasi dari Kemmis & Taggard, 1992 dan Fraenkel, 2011)






5. Cara Membuat Proposal
Proposal adalah suatu perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan penelitian termasuk PTK. Di dalam proposal terdapat komponen dan langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan PTK. Selain itu, proposal juga memiliki kegunaan sebagai usulan untuk pengajuan dana kepada instansi atau sumber yang dapat mendanai penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian, bagian pertama merupakan identitas proposal, sedangkan bagian kedua merupakan perencanaan penelitian yang berisi tentang desain penelitian, dan langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan dibagi menjadi 3 langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat proposal, dan cara menilai proposal (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999).
a. Format Proposal 
Pada umumnya format proposal penelitian, baik penelitian formal maupun PTK sudah baku. Salah satu format proposal yang ada saat ini adalah yang dikembangkan oleh Tim Pelatih Proyek PGSM sebagai berikut.
Halaman Judul (kulit luar)
Berisi judul PTK, nama peneliti dan lembaga, serta tahun proposal itu dibuat.
Halaman Pengesahan
Berisi identitas peneliti dan penelitian yang akan dilakukan, yang ditandatangani oleh ketua peneliti dan ketua/ kepala lembaga yang mengesahkan. Di perguruan tinggi yang mengesahkan proposal penelitian adalah Ketua Lembaga Penelitian dan Dekan.
Kerangka Proposal
1. Judul Penelitian
2. Bidang Ilmu
3. Kategori Penelitian
4. Data Peneliti:
· Nama lengkap dan gelar
· Golongan/pangkat/NIP
· Jabatan fungsional
· Jurusan
· Institusi
5. Susunan Tim Peneliti
· Jumlah 
· Anggota
6. Lokasi Penelitian 
7. Biaya Penelitian
8. Sumber Dana

b. Perencanaan PTK
Berdasarkan format proposal tersebut di atas, tugas peneliti selanjutnya adalah mengem-bangkan rancangan (desain) PTK.  Rancangan tersebut adalah:
1) Judul 
Judul PTK dinyatakan dengan jelas dan mencerminkan tujuan, yaitu mengandung maksud, kegiatan atau tindakan, dan penyelesaian masalah.
2) Latar Belakang  
Berisi informasi tentang pentingnya penelitian dilakukan, mengapa Anda tertarik dengan masalah ini? Apakah masalah tersebut merupakan masalah riil yang Anda hadapi sehari-hari? Apakah  ada manfaatnya apabila diteliti  dengan PTK? Untuk ini perlu didukung oleh kajian literatur atau hasil-hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan baik oleh Anda sendiri maupun orang lain.
3) Permasalahan
Masalah dalam PTK harus diangkat dari pengalaman sehari-hari. Anda perlu mengkaji masalah tersebut, melakukan analisis, dan jika perlu menanyakan kepada  para siswa Anda tentang masalah tersebut. Setelah Anda yakin dengan masalah tersebut, rumuskan ke dalam bentuk kalimat yang jelas. Biasanya rumusan masalah dibuat dalam bentuk kalimat Tanya. 
4) Cara Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah dilakukan setelah Anda melakukan analisis dan pengkajian terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga ditemukan cara pemecahannya. Untuk menemukan cara pemecahan terhadap suatu masalah, Anda dapat melakukannya dengan mengacu pada pengalaman Anda selama ini, pengalaman teman Anda, mencari dalam buku literatur dan hasil penelitian, atau dengan berkonsultasi dan berdiskusi dengan teman sejawat atau para pakar. Cara penyelesaian masalah yang Anda tentukan atau pilih harus benar-benar “applicable”, yaitu benar-benar dapat dan mungkin Anda laksanakan dalam proses pembelajaran.
5) Tujuan dan manfaat PTK
Berdasarkan masalah serta cara penyelesaiannya, Anda dapat merumuskan tujuan PTK. Rumuskan tujuan ini secara jelas dan terarah, sesuai dengan latar belakang masalah dan mengacu pada  masalah dan cara penyelesaian masalah.  Sebutkan pu-la manfaat dari PTK ini, yaitu nilai tambah atau dampak langsung atau pengiring terhadap kemampuan siswa Anda.
6) Kerangka Teoritis dan Hipotesis
Dalam bagian ini, Anda diminta untuk memperdalam atau memperluas pengetahuan teoritis Anda berkaitan dengan masalah penelitian yang akan diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan mempelajari buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut. Kajian teoritis ini sangat berguna untuk memperkaya Anda dengan variabel yang berkaitan dengan masalah tersebut. Selain itu, Anda juga akan memperoleh masukan yang dapat membantu Anda dalam melaksanakan PTK, terutama dalam merumuskan  hipotesis. 
7) Rencana Penelitian
Mencakup penataan penelitian, faktor-faktor yang diselidiki, rencana kegiatan (per-siapan, implementasi, observasi dan interpretasi, analisis, dan refleksi), data dan cara pengumpulan data, dan teknik analisis data penelitian.
8) Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian  berisi bentuk aktivitas terkait dengan penelitian dan rancangan waktu kapan dilaksanakan dan dalam jangka berapa lama. Untuk membuat jadwal penelitian Anda harus menginventarisasi jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan dimulai dari awal perencanaan, penyusunan proposal  sampai dengan selesainya penulisan laporan. Jadwal PTK umumnya ndisusun dalam bentuk bar chart.
9) Rencana Anggaran 
Cantumkan anggaran yang akan digunakan dalam PTK Anda, terutama jika PTK ini dibiayai oleh sumber dana tertentu. Rencana biaya meliputi kegiatan sebagai beri-kut: persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Pada tiap-tiap  tahapan diurai-kan jenis-jenis pengeluaran yang dilakukan serta berapa banyak alokasi dana yang disediakan untuk tiap-tiap kegiatan.

D. Latihan
Setelah  mengkaji dengan cermat semua uraian untuk memantapkan  pemahaman Anda, ker-jakan latihan berikut.
 1. Langkah-langkah PTK merupakan satu siklus yang berulang sampai tujuan perbaikan yang dirancang dapat terwujud. Coba gambarkan siklus tersebut dengan cara Anda sendiri dan je-laskan kapan siklus tersebut dapat berakhir.
 2. Tahap observasi dan interpretasi merupakan satu tahap yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Coba diskusikan dengan teman Anda mengapa kedua tahap tersebut harus dilakukan bersamaan dan mengapa observasi harus disertai dengan inter-pretasi.
 3. Agar observasi dapat dimanfaat secara efektif, berbagai prinsip dan aturan harus diikuti. Pilih tiga aturan yang menurut Anda paling penting dan jelaskan mengapa aturan tersebut harus diikuti.
 4.  Analisis data akan membantu guru melakukan refleksi. Beri alasan yang mendukung pen-dapat tersebut disertai sebuah contoh.
 5. Apa yang dikerjakan guru berdasarkan hasil analisis data dan refleksi? Jelaskan jawaban An-da dengan contoh.

Tugas: Susunlah sebuah proposal PTK untuk menyelesaikan masalah yang Anda hadapi di sekolah Anda masing-masing. Gunakan format proposal PTK seperti yang sudah dijelaskan di dalam modul ini.










PENULISAN KARYA ILMIAH

A.	Tujuan
1. Peserta  dapat  menjelaskan sistematika sebuah laporan PTK. 
2. Peserta  dapat  membedakan karya ilmiah penelitian dan nonpenelitian.
3. Diberikan informasi tentang hasil penelitian/kasus pembelajaran, peserta dapat merumus-kan bagian-bagian tertentu dari sebuah artikel.

B.	Strategi Kegiatan  
1. Ceramah singkat tentang penulisan karya ilmiah  disertai penyajian contoh-contoh karya tulis ilmiah. 
2. Diskusi untuk menemukan perbedaan contoh antara artikel  penelitian dan nonpenelitian
3. Tugas mandiri

C.  Materi 
Di dalam modul ini, karya tulis ilmiah yang akan dibahas terdiri dari dua macam, yaitu laporan hasil penelitian khususnya laporan penelitian tindakan kelas dan artikel ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian dan nonpenelitian.
1. Laporan Penelitian Tindakan Kelas.
Laporan PTK merupakan pernyataan formal tentang hasil penelitian, atau hal apa saja yang memerlukan informasi yang pasti, yang dibuat oleh seseorang atau badan yang dipe-rintahkan atau diharuskan untuk melakukan hal itu. Ada beberapa jenis laporan misalnya rapor sekolah, laporan hasil praktikum,  dan hasil tes laboratorium.  Sedangkan laporan PTK termasuk jenis laporan lebih tinggi penyajiannya.  Tujuan menulis laporan secara sederhana adalah untuk mencatat, memberitahukan, dan merekomendasikan hasil penelitian. Dalam penelitian, laporan merupakan laporan hasil penelitian yang berupa temuan baru dalam bentuk teori, konsep, meto-de, dan prosedur, atau permasalahan yang perlu dicarikan cara pemecahannya. Namun untuk mengimplementasikannya memerlukan waktu yang cukup panjang. Hasil penelitian formal dipublikasikan melalui seminar, pengkajian ulang, analisis kebijakan, pendiseminasian dan se-bagainya, yang memerlukan waktu cukup lama, sehingga pada saat dilakukan implementasi, temuan tersebut sudah kedaluwarsa dan tidak sesuai lagi.
Laporan PTK perlu dibuat oleh para peneliti untuk beberapa kepentingan antara lain se-bagai berikut.
a) Sebagai dokumen penelitian, dan dapat dimanfaatkan oleh guru atau dosen  untuk dia-jukan sebagai bahan kenaikan pangkat/pengembangan karir.
b) Sebagai sumber bagi peneliti lain atau peneliti yang sama dalam memperoleh inspirasi untuk melakukan  penelitian lainnya.
c) Sebagai bahan agar orang atau peneliti lain dapat memberikan kritik dan saran terhadap penelitian yang dilakukan.
d) Sebagai acuan dan perbandingan bagi peneliti untuk mengambil tindakan dalam mena-ngani masalah yang serupa atau sama.
	Sistematika laporan merupakan bagian yang sangat mendasar dalam sebuah laporan, kare-na akan merupakan kerangka berpikir  yang dapat memberikan arah penulisan, sehingga memu-dahkan anda dalam  menulis laporan. Sistematika atau struktur ini harus sudah anda persiapkan sebelum penelitian dilakukan, yaitu pada saat anda menulis proposal. Setelah PTK selesai dilakukan, anda mulai melihat kembali struktur tersebut untuk dilakukan perbaikan dan pe-nyempurnaan sesuai dengan pengalaman anda dalam melakukan PTK, serta data informasi yang sudah dikumpulkan dan dianalisis. 
	Pada dasarnya, laporan PTK hampir sama dengan laporan jenis penelitian lainnya. Mes-kipun begitu, setiap institusi bisa saja menetapkan format tersendiri yang bisa  berbeda dengan format dari institusi lain. Format yang ditetapkan oleh Lembaga Penelitian Unesa, misalnya, bisa berbeda dari format yang digunakan oleh Ditjendikti atau Universitas Terbuka. Apabila PTK yang anda lakukan memperoleh pendanaan dari institusi tertentu, maka sistematika laporan juga perlu disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh pihak pemberi dana penelitian. Na-mun bila dibandingkan satu sama lain, sebenarnya setiap format menyepakati beberapa komponen yang dianggap perlu dicantumkan dan dijelaskan.  Sistematika laporan PTK di bawah ini merupakan modifikasi dari berbagai sumber:

Halaman Judul
Judul laporan PTK yang baik mencerminkan ketaatan pada rambu-rambu seperti: gambaran upaya yang dilakukan untuk perbaikan pembelajaran, tindakan yang diambil untuk merealisasikan upaya perbaikan pembelajaran, dan setting penelitian. Judul seba-iknya tidak lebih dari 15 kata.
Lembar Pengesahan
	Gunakan model lembar pengesahan yang ditetapkan oleh institusi terkait.
Kata Pengantar
Abstrak
Abstrak sebaiknya ditulis tidak lebih dari satu halaman. Komponen ini merupakan intisari penelitian, yang memuat permasalahan, tujuan, prosedur pelaksanaan penelitian/ tindak-an, hasil dan pembahasan, serta simpulan dan saran.
Daftar Isi
Bab I	Pendahuluan
Bab ini memuat unsur latar belakang masalah, data awal tentang permasalahan penting-nya masalah diselesaikan, identifikasi masalah, analisis dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta definisi istilah bila dianggap perlu. Urutan penyajian bisa disusun sebagai berikut:
A. Latar Belakang Masalah (data awal dalam mengidentifikasi masalah, analisis ma-salah, dan pentingnya masalah untuk diselesaikan)
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Definisi Operasional (bila perlu)

Bab II	 Kajian Pustaka
Kajian Pustaka menguraikan teori terkait dan temuan penelitian yang relevan yang memberi arah ke pelaksanaan PTK dan usaha peneliti membangun argumen teoritik bahwa dengan tindakan tertentu dimungkinkan dapat meningkatkan mutu proses dan ha-sil pendidikan dan pembelajaran, bukan untuk membuktikan teori. Bab ini diakhiri dengan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis. Urutan penyajian yang bisa digunakan adalah sebagai berikut
A. Kajian Teoritis
B. Penelitian-penelitian yang relevan (bila ada)
C. Kajian Hasil Diskusi (dengan teman sejawat, pakar pendidikan, peneliti) 
D. Hasil Refleksi Pengalaman Sendiri sebagai Guru
E. Perumusan Hipotesis Tindakan 

Bab III	Pelaksanaan Tindakan dan Observasi  
Bab ini berisi unsur-unsur seperti deskripsi lokasi, waktu, mata pelajaran, karakteristik siswa di sekolah sebagai subjek penelitian. Selain itu, bab ini juga menyajikan gam-baran tiap siklus: rancangan, pelaksanaan, cara pemantauan beserta jenis instrumen, usaha validasi hipotesis dan cara refleksi. Tindakan yang dilakukan bersifat rasional dan feasible serta collaborative. Urutan penyajian bisa disusun sebagai berikut:
A. Subjek Penelitian (Lokasi, waktu, mata pelajaran, kelas, dan karakteristik siswa)
B. Deskripsi per Siklus (rencana, pelaksanaan, pengamatan/ pengumpulan data/ instru-ment, refleksi)
Bab IV	Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab IV menyajikan uraian tiap-tiap siklus dengan data lengkap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal yang mendasar yaitu hasil perubahan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru sendiri, motivasi dan aktivitas belajar, situasi kelas, hasil belajar. Kemukakan grafik dan tabel secara optimal, hasil analisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara sistematik dan jelas.
A. Deskripsi per siklus (data tentang rencana, pengamatan, refleksi), keberhasilan dan kegagalan, lengkap dengan data)
B. Pembahasan dari tiap siklus

Bab V	Simpulan dan Saran
A. Simpulan
B. Saran
Daftar Pustaka
Lampiran

2. Artikel Ilmiah  
	Kegiatan menyusun karya ilmiah, baik berupa laporan hasil penelitian maupun makalah nonpenelitian, merupakan kegiatan yang erat kaitannya dengan aktivitas ilmiah.
Beberapa kualifikasi yang diperlukan untuk dapat menulis karya ilmiah dengan baik antara lain adalah:
1. Pengetahuan dasar tentang penulisan karya ilmiah, baik yang berkenaan dengan teknik penulisan maupun yang berkenaan dengan notasi ilmiah. Di samping itu, keterampilan meng-gunakan bahasa tulis dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku
2. Memiliki wawasan yang luas mengenai bidang kajian keilmuan
3. Pengetahuan dasar mengenai metode penelitian.
Artikel ilmiah adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yang ditulis dengan tata cara ilmiah dengan mengikuti pedoman atau konvensi yang telah disepakati atau ditetapkan. Artikel ilmiah bisa diangkat dari hasil penelitian lapang, hasil pemikiran dan kajian pustaka, atau hasil pengembangan proyek. Dari segi sistematika penu-lisan dan isi suatu artikel dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu artikel hasil penelitian dan artikel nonpenelitian. Secara umum, isi artikel hasil penelitian meliputi: judul artikel, nama penulis, abstrak dan kata kunci, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran, serta daftar rujukan. Sedangkan artikel nonpenelitian berisi judul, nama penulis, abstrak dan kata kunci, pendahuluan, bagian inti, penutup, dan daftar rujukan.
Isi artikel penelitian diuraikan sebagai berikut:
1.  Judul
Judul artikel berfungsi sebagai label yang menginformasikan inti isi yang terkandung dalam artikel secara ringkas. Pemilihan kata sebaiknya dilakukan dengan cermat agar selain aspek ketepatan, daya tarik judul bagi pembaca juga dipertimbangkan. Judul artikel sebaiknya tidak lebih dari 15 kata.
2. Nama Penulis
Nama penulis artikel ditulis tanpa gelar, baik gelar akademik maupun gelar lainnya. Nama lembaga tempat penulis bekerja biasanya ditulis di bawah nama penulis, namun boleh juga dituliskan sebagai catatan kaki di halaman pertama. Apabila penulis lebih dari dua orang, maka nama penulis utama saja yang dicantumkan di bawah judul, sedangkan nama penulis lainnya dituliskan dalam catatan kaki.
3. Abstrak dan Kata Kunci 
Abstrak dan kata kunci (key words) berisi pernyataan  yang mencerminkan ide-ide atau isu-isu penting di dalam artikel. Untuk artikel hasil penelitian, prosedur penelitian (untuk penelitian kualitatif termasuk deskripsi tentang subjek yang diteliti), dan ringkasan hasil penelitian, tekanan diberikan pada hasil penelitian. Sedangkan untuk artikel nonpenelitian, abstrak berisi ringkasan isi artikel yang dituangkan secara padat, bukan komentar atau pengantar dari pe-nyunting. Panjang abstrak 50-75 kata, dan ditulis dalam satu paragraf. 
Kata kunci adalah kata pokok yang menggambarkan daerah masalah yang dibahas dalam artikel atau istilah-istilah yang merupakan dasar pemikiran gagasan dalam karangan asli beru-pa kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah kata kunci antara 3-5 kata. Perlu diingat bahwa kata kunci tidak diambil dari kata-kata yang sudah ada di dalam judul artikel. Kata kunci sangat bermanfaat bagi pihak lain yang menggunakan mesin penelusuran pustaka melalui jaringan internet untuk menemukan karya seseorang yang sudah dipublikasikan secara online.
4. Pendahuluan
Pendahuluan tidak diberi judul, ditulis langsung setelah abstrak dan kata kunci. Bagian ini menyajikan kajian pustaka yang berisi paling sedikit tiga gagasan: (1) latar belakang masalah atau rasional penelitian, (2) masalah dan wawasan rencana pemecahan masalah, (3) rumusan tujuan penelitian (dan harapan tentang manfaat hasil penelitian).
Sebagai kajian pustaka, bagian ini harus disertai rujukan yang dapat dijamin otoritas keilmuan penulisnya. Kajian pustaka disajikan secara ringkas, padat dan mengarah tepat pada masalah yang diteliti. Aspek yang dibahas dapat mencakup landasan teoretis, segi historis, atau segi lainnya yang dianggap penting. Latar belakang atau rasional hendaknya dirumuskan sede-mikian rupa, sehingga mengarahkan pembaca ke rumusan penelitian yang dilengkapi dengan rencana pemecahan masalah dan akhirnya ke rumusan tujuan. 
Apabila anda menulis artikel nonpenelitian, maka bagian pendahuluan berisi uraian yang mengantarkan pembaca pada topik utama yang akan dibahas. Bagian ini menguraikan hal-hal yang mampu menarik pembaca sehingga mereka tertarik untuk mengikuti bagian selanjutnya. Selain itu, bagian ini juga diakhiri dengan rumusan singkat tentang hal-hal yang akan dibahas.
5. Bagian Inti
Bagian ini berisi 3 (tiga) hal pokok, yaitu metode, hasil, dan pembahasan. Pada bagian metode disajikan bagaimana penelitian dilaksanakan. Uraian disajikan dalam beberapa paragraf tanpa atau dengan subbagian. Yang disajikan pada bagian ini hanyalah hal yang pokok saja. Isi yang disajikan berupa siapa sumber datanya (subjek atau populasi dan sampel), bagaimana data di-kumpulkan (instrumen dan rancangan penelitian), dan bagaimana data dianalisis (teknik analisis data). Apabila di dalam pelaksanaan penelitian ada alat dan bahan yang digunakan, maka spesifikasinya perlu disebutkan.
Untuk penelitian kualitatif, uraian mengenai kehadiran peneliti, subjek penelitian dan infor-man, beserta cara memperoleh data penelitian, lokasi dan lama penelitian, serta uraian tentang pengecekan keabsahan hasil penelitian (triangulasi) juga perlu dicantumkan.
Bagian hasil adalah bagian utama artikel ilmiah. Bagian ini menyajikan hasil analisis data. Yang dilaporkan dalam bagian ini adalah hasil analisis saja, sedangkan proses analisis data misalnya perhitungan statistik, tidak perlu disajikan. Proses pengujian hipotesis, ternasuk pembandingan antara koefisien hasil perhitungan statistik dengan koefisien tabel, tidak perlu disajikan. Yang dilaporkan hanyalah hasil analisis dan hasil pengujian data. Hasil analisis da-pat disajikan dalam bentuk grafik atau tabel untuk memperjelas penyajian hasil secara verbal, yang kemudian dibahas. 
Bagian terpenting dari artikel hasil penelitian adalah pembahasan. Dalam pembahasan disajikan: (1) jawaban masalah penelitian atau bagaimana tujuan penelitian dicapai, (2) pe-nafsiran temuan penelitian, (3) pengintegrasian temuan penelitian ke dalam kumpulan penelitian yang telah mapan, dan (4) menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang telah ada sebelumnya. Jawaban atas masalah penelitian hendaknya disajikan secara eksplisit. Penafsiran terhadap hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Pengintegrasian temuan penelitian ke dalam kumpulan yang ada dilakukan dengan membandingkan temuan itu dengan temuan penelitian yang telah ada atau dengan teori yang ada, atau dengan kenyataan yang ada di lapangan. Pembandingan harus disertai rujukan. Jika penelitian ini menelaah teori (penelitian dasar), teori yang lama dapat dikonfirmasi atau ditolak sebagian atau seluruhnya. Penolakan sebagian dari teori harus disertai dengan modifikasi teori, dan penolakan terhadap seluruh teori harus disertai rumusan teori yang baru. 
Untuk penelitian kualitatif, bagian ini dapat pula memuat ide-ide peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi serta posisi temuan atau penelitian terhadap temuan dan teori sebelumnya.
Untuk artikel nonpenelitian, bagian inti ini dapat sangat bervariasi bergantung pada topik yang dibahas. Yang perlu diperhatikan dalam bagian ini adalah pengorganisasian isi yang da-pat berupa fakta, konsep, prosedur, atau prinsip. Isi yang berbeda memerlukan penataan dengan urutan yang berbeda pula.
6. Penutup
Istilah penutup digunakan sebagai judul bagian akhir dari sebuah artikel nonpenelitian jika isinya  berupa catatan akhir atau yang sejenisnya. Namun apabila bagian akhir berisi ke-simpulan hasil pembahasan sebelumnya, maka istilah yang dipakai adalah kesimpulan. Pada bagian akhir ini dapat juga ditambahkan saran atau rekomendasi. 
Untuk artikel hasil penelitian, bagian penutup berisi kesimpulan dan saran yang memaparkan ringkasan dari uraian yang disajikan pada bagian hasil dan pembahasan. Kesimpulan dibe-rikan dalam bentuk uraian verbal, bukan numerikal. Saran disusun berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, atau pengembangan teoretis, atau penelitian lanjutan.
7. Daftar Rujukan/ Pustaka
Daftar rujukan berisi daftar dokumen yang dirujuk dalam penyusunan artikel. Semua bahan pustaka yang dirujuk yang disebutkan dalam batang tubuh artikel harus disajikan dalam daftar rujukan dengan urutan alfabetis. Gaya selingkung dalam menyusun daftar pustaka bisa ber-variasi, bergantung pada disiplin ilmu yang menjadi payung artikel ilmiah anda atau jurnal yang akan memuat artikel anda. Bidang Pendidikan atau Psikologi sering menggunakan for-mat APA  (American Psychological Association), sedangkan disiplin ilmu Sejarah menggu-nakan Turabian Style atau Chicago Manual, dan bidang Bahasa dan Sastra menggunakan MLA (Modern Language Association). Apapun gaya yang anda gunakan, pastikan bahwa ga-ya penulisan anda konsisten dan sesuai dengan format yang ditetapkan oleh jurnal/ media yang akan menampung tulisan anda. Untuk itu, anda perlu mencermati lebih dahulu format seperti apa yang harus anda ikuti sebelum mulai menulis/menyunting artikel ilmiah anda. Secara umum, yang dicantumkan dalam rujukan (berupa buku) adalah: nama pengarang, t-hun penerbitan, judul, kota tempat penerbitan, dan nama penerbitnya.

D. Latihan
1. Bedakan artikel hasil penelitian dengan artikel nonpenelitian dari dimensi isi artikel.
2. Bagian terpenting dari artikel hasil penelitian adalah pembahasan. Apa saja yang seha-rusnya disajikan dalam pembahasan? 
3. Berdasarkan prosedur pemecahan masalah, ada dua jenis makalah ilmiah, apa sajakah? Buatlah perbedaan antara keduanya. 
4. Bagaimana aturan yang harus diikuti dalam menyusun Daftar Pustaka?
5. Jelaskan sistematika sebuah laporan PTK. 
6. Diberikan informasi tentang hasil penelitian/kasus pembelajaran, peserta dapat meru-muskan bagian-bagian tertentu dari sebuah artikel.

E.  Suplemen  
 	Contoh-contoh  laporan PTK  dan contoh artikel tiap program studi/jurusan 


 













MODUL PLPG 

PENELITIAN TINDAKAN
DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING




[image: F:\01 Pandega 413 (data 2009)\12 Gambar\logo 2\tut wuri.tif]



Oleh :

TIM BK UNESA



KONSORSIUM SERTIFIKASI GURU
2013
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1. PENGERTIAN PENELITIAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING
PTBK (Penelitian Tindakan dalam Bimbingan dan Konseling), merupakan adopsi dari PTK (Penelitian Tindakan Kelas atau classroom action research dalam literatur bahasa inggris). Para ahli penelitian pendidikan akhir-akhir ini menaruh perhatian yang cu-kup besar terhadap PTK. Hal ini disebabkan oleh kemampuan jenis penelitian ini yang me-nawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme gu-ru  dalam proses belajar-mengajar di kelas dengan melihat berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa.
Menurut McNiff (1992: 1) dalam bukunya yang berjudul Action Research: Principles and Practice memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat ntuk pengembangan kuri-kulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian dan sebagainya.
Penelitian tindakan (action research) merupakan suatu upaya untuk menguji cobakan ide-ide ke dalam praktek guna memperbaiki atau merubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari suatu situasi (Kemmis, 1983).
Berikut adalah fungsi-fungsi PTBK, antara lain:
1. Meneliti sendiri terhadap pelaksanaan layanan yang di lakukan Konselor 
Dalam hal ini, konselor dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari aspek in-teraksinya dalam proses pelaksanaan layanan. Selain itu, konselor dapat memperbaiki praktik-praktik layanan bimbingan dan konseling menjadi lebih efektif.
2. Meningkatkan kualitas proses dan produk layanan
Penelitian tindakan  dalam bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan secara terin-tegrasi dengan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, konselor sekolah tidak perlu takut terganggu dalam mencapai standar layanan jika konselor sekolah akan melaksanakan penelitian tindakan  dalam bimbingan dan konseling.
3. Menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik layanan Bimbingan dan Konseling
Hal ini dapat terjadi karena setelah meneliti kegiatannya sendiri (dengan melibatkan sis-wanya) melalui sebuah tindakan-tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan dieva-luasi, konselor sekolah akan memperoleh umpan balik yang sistematik mengenai apa yang selama ini selalu dilakukan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Jika ada teori yang tidak cocok dengan kondisi kelasnya, melalui PTBK, konselor se-kolah dapat mengadaptasikan teori yang ada untuk kepentingan proses atau produk la-yanan yang lebih efektif, optimal dan fungsional.
4. Dapat melihat, merasakan dan menghayati tentang pelaksanaan layanan yang sela-ma ini dilakukan, dan memiliki efektivitas yang tinggi
Jika konselor sekolah dengan penghayatannya itu dapat menyimpulkan bahwa pelaksa-naan layanan belum mampu mencapai tujuan layanan secara utuh, konselor sekolah dapat merumuskan tindakan untuk memperbaiki keadaan tersebut melalui prosedur penelitian tindakan kelas dalam bimbingan dan konseling.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakan  dalam bimbingan dan konseling adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan pelaksanan layanan bimbingan dan konseling  secara lebih professional.

2. KARAKTERISTIK PENELITIAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING
Berikut adalah karakteristik penelitian tindakan kelas dalam bimbingan dan konseling, antara lain:
· Penelitian tindakan merupakan pendekatan untuk meningkatkan layanan dengan meru-bahnya dan sekaligus mempelajari dampak dari perubahan itu;
· Penelitian tindakan bersifat partisipatori, yakni penelitian yang dilaksanakan oleh praktisi untuk tujuan meningkatka kualitas pelaksanaan tugas mereka sendiri;
· Penelitian tindakan dilaksanakan dengan alur spiral, yakni suatu siklus kegiatan yang me-liputi perencanaan, tindakan, observasi, mawas diri (refleksi), dan perencanaan kembali;
· Penelitian tindakan bersifat kolaboratif, yakni melibatkan semua orang yang bertanggung jawab untuk meningkatkan layanan;
· Penelitian tindakan melibatkan orang-orang dalam melakukan analisis kritis tentang situ-asi (kelas, sekolah, dan sistem) tempat mereka bekerja;
· Penelitian tindakan dimulai dengan hal-hal kecil, dengan melaksanakan perubahan yang dapat dicoba dengan hanya satu orang, dan berikutnya berupaya mencapai perubahan yang lebih besar, bahkan nantinya mencapai pembaharuan di kelas, sekolah, dan praktek dari seluruh sistem;



3. TUJUAN PENELITAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING
Penelitian tindakan kelas secara umum bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki praktek layanan yang seharusnya dilakukan oleh Konselor.. Namun seiring dengan perkembangan zaman PTBK dianggap penting untuk dilakukan karena kegiatan ini merupakan cara strategis bagi Konselor untuk meningkatkan dan atau memperbaiki layanan Bimbingan dan Konseling yang perupakan tugas profesinya sehari-hari. Dalam praktiknya ptbk sangat diharapkan untuk mampu memperbaiki dan meningkatkan layanan professional Konselor dalam menangani proses Bimbingan dan Konseling secara lebih kompeten.
Jika perbaikan dan peningkatan layanan professional Konselor dapat terwujud berkat diadakannya PTBK, ada tujuan penyerta yang juga dapat dicapai sekaligus dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan penyerta yang dapat dicapai tersebut antara lain adalah berupa terjadinya proses latihan dalam jabatan selama proses penelitian berlangsung.  Hal ini dapat terjadi karena tujuan utama PTBK adalah perbaikan dan peningkatan layanan Bim-bingan dan Konseling. Dengan demikan Konselor akan lebih banyak berlatih menga-plikasikan berbagai tindakan alternative sebagai upaya untuk meningkatkan layanan profe-sionalnya.
Borg (1986) juga menyebutkan secara eksplisit bahwa tujuan utama dalam pene-litian tindakan ialah pengembangan keterampilan guru (Konselor) berdasarkan pada per-soalan pembelajaran (pelayanan) yang dihadapi dalam kelasnya sendiri, bukan mencapai pengetahuan umum dalam bidang pendidikan.

4. MANFAAT PENELITIAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING
Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian ptbk. Adapun manfaat tersebut dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa komponen antara lain :
1. Inovasi Pelayanan
Dalam inovasi pelayanan, Konselor perlu selalu mencoba untuk mengubah, mengem-bangkan, dan meningkatkan gaya pelayanannya sesuai dengan tuntutan klien yang dilayaninya. Dari tahun ketahun Konselor selalu berhadapan dengan klien yang berbeda-beda, oleh sebab itu jika ptbk dapat berangkat dari kliennya sendiri, dan permasalahannya sendiri maka secara tidak langsung ia telah terlibat dalam proses inovasi pelayanan. Inovasi pelayanan yang seperti ini dengan sendirinya akan jauh lebih efektif jika diban-dingkan dengan penataran-penataran untuk tujuan serupa.

2. Pengembangan standard layanan di tingkat sekolah dan di tingkat kelas.
Dalam aspek pengembangan pelayanan, ptbk juga dapat dimanfaatkan secara efektif oleh Konselor. Ia  juga harus bertanggung jawab terhadap pengembangan pelayanan dalam le-vel sekolah atau kelas, ptbk sangat bermanfaat jika digunakan sebagai salah satu sumber masukan. Ptbk dapat membantu Konselor untuk lebih dapat memahami hakikat perma-salahan klien dan solusinya secara empirik dan bukan hanya secara teoritik.

3. Peningkatan profesionalisme Konselor
Konselor yang profesional adalah seorang yang tidak enggan untuk melakukan peru-bahan-perubahan dalam praktek pelayanannya sesuai dengan kondisi kliennya. Ptbk  digunakan oleh Konselor untuk memahami apa yang terjadi pada kliennya, dan kemudian meningkatkannya menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara profesional. Bahkan menu-rut McNiff (1992 :2) menyatakan bahwa dalam ptbk Konselor ditantang untuk memiliki keterbukaan terhadap pengalaman dan proses-proses pelayanan yang baru. Keterlibatan Konselor dalam ptbk, oleh karenanya, secara tidak langsung dapat meningkatkan profe-sionalisme Konselor dalam proses dan praktik pelayanan.

5. PENERAPAN PENELITIAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN  DAN KONSELING
Untuk menerapkan penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, ada pertanyaan penting yang perlu dijawab oleh konselor yang ingin melakukannya. Pertanyaan itu kira-kira dapat diformulasikan: Bagaimana memulai penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling? Perlukah penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling saya lakukan di kelas tempat saya membimbing? Untuk dapat merumuskan pertanyaan itu, pertama-tama yang harus dimiliki konselor ialah perasaan ketidakpuasan terhadap praktek pelayanan yang selama ini dilakukan.
Oleh sebab itu, agar konselor dapat menerapkan penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, dalam upaya memperbaiki dan atau meningkatkan layanan  secara lebih professional, ia dituntut keberaniannya untuk mengatakan secara jujur kepada dirinya sendiri mengenai sisi-sisi lemah yang dimiliki dalam proses dan praktik pelayanannya. Dengan kata lain, konselor harus mampu merefleksi, merenung, berpikir balik, terhadap apa saja yang telah dilakukan dalam proses pelayanan dalam rangka mengidentifikasi sisi-sisi lemah yang mungkin ada. 
Dalam proses perenungan itu, mungkin konselor akan menemukan kelemahan-kelemahan praktek pelayanan yang selama ini selalu dilakukan tanpa disadari. Sebagai contoh, dari hasil perenungan dan pengalaman membimbing di kelas, Nampak adanya kesulitan bagi siswa untuk berani mengungkapkan fikiran dan perasaannya, siswa terkesan pasif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, mungkin konselor dapat mencoba dengan berbagai tindakan berupa latihan-latihan, mungkin juga dibentuk kelompok-ke-lompok kelas, konselor memberikan sebuah permainan yang menguji keberanian meng-ungkapkan pendapat, atau mungkin konselor dapat mencoba menciptakan system reward (hadiah) bagi siswa yang berperan aktif dalam prose pembelajaran (sesuai teori behaviorisme dari B.F. Skinner), dan sebagainya.
Pendek kata, penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling dapat diman-faatkan konselor bersama guru untuk memperbaiki persoalan-persoalan praktek pembelajaran di kelas. Untuk dapat segera memulai dan menerapkan penelitian tindakan dalam bimbingan  dan konseling, ada petunjuk praktis dari McNiff yang perlu kita perhatikan, yaitu:
1. Berangkatlah dari persoalan yang kecil terlebih dahulu
Jika proses pembelajaran dapat meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi, am-bilah salah satu aspek atau bahkan bagian dari salah satu aspek pembelajaran tersebut. Sebagai contoh, konselor dapat melakukan penelitian tindakan dalam aspek perencanaan pembelajaran: Cara mengkomunikasikan silabus kepada siswa, menentukan tujuan jenis bimbingan (sesuai standart kompetensi dan kompetensi dasar) yang diberikan, dan seba-gainya. 
2. Rencanakan penelitian tindakan itu secara cermat
Perencanaan yang cermat ini pada hakikatnya menyangkut skenario tindakan-tindakan apa saja yang akan dicobakan dalam penelitian itu, persoalan mana yang harus dipe-cahkan terlebih dahulu, kelas mana yang harus dilibatkan, rekan guru mana yang harus dilibatkan dalam penelitian itu, kepada siapa harus meminta bantuan konsultasi, dan sebagainya. Pendek kata, semua kegiatan yang harus dilakukan dalam scenario penelitian harus direncanakan secara teliti, cermat, dan tuntas.
3. Susunlah jadwal yang realistik
Penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling melibatkan siswa untuk berpar-tisipasi dalam mencoba berbagai tindakan dalam penelitian dengan melalui beberapa putaran (siklus). Untuk menghindari kegagalan dalam dalam penjadwalan, perlu juga di-susun jadwal yang ideal dan jadwal yang agak lebih longgar jika terjadi kemelesetan implementasi suatu tindakan dalam suatu putaran dapat diantisipasi sejak awal.
4. Libatkan pihak lain
Keterlibatan pihak lain seperti guru lain, siswa, kepala sekolah, pengawas, harus dipan-dang sebagai mitra kerja dalam rangka pelaksanaan penelitian tindakan dalam bim-bingan dan konseling.
5. Buatlah pihak lain yang terkait terinformasi
Dalam melakukan penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, konselor perlu menginformasikan kegiatan-kegiatan yang akan dicobakan dalam penelitian itu kepada pihak-pihak lain yang terkait. Tujuan utama untuk melakukan hal ini ialah agar tindakan dalam penelitian itu tidak dianggap sebagai kegiatan yang subversive, menggoyahkan tra-disi yang sudah mapan. Hal ini perlu dilakukan agar konselor sebagai peneliti akan mendapatkan dukungan baik secara administratif, psikologis, maupun dukungan profe-sional.
6. Ciptakan sistem umpan balik
Sistem ini sebenarnya merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, peneliti (konselor) perlu segera memberitahukan hasil penelitiannya kepada pihak lain yang terkait agar memung-kinkan baginya mendapatkan umpan balik. 
Sistem umpan balik sangat penting untuk diciptakan agar peneliti memperoleh masukan yang bersifat korektif, dan atau bahkan dapat memperbaiki arah penelitian selanjutnya jika penelitian itu masih berada pada putaran-putaran awal.
7. Buatlan jadwal penulisan
Sejak awal peneliti perlu membuat jadwal penulisan hasil penelitian baik secara formal maupun informal. Mengapa demikian? Karena dengan penulisan terhadap semua proses, kegiatan, dan hasil penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, berarti akan me-mungkinkan bagi peneliti untuk memiliki gagasan yang lebih jelas tentang apa yang sedang dan akan terjadi. Dengan demikian,  peneliti atau konselor akan semakin mema-hami secara tuntas terhadap proses pembelajaran yang sedang diperbaikinya melalui penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling.
	Di samping tujuh langkah tersebut, sebenarnya peneliti juga perlu me-mikirkan kriteria keberhasilan tindakan yang dirancang untuk memperbaiki proses dan atau produk pembelajaran. Penetapan kriteria ini menjadi penting untuk dipikirkan agar setelah melakukan penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, konselor akhirnya tahu ba-gaimana cara melihat keberhasilan yang diakibatkan oleh adanya penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling yang secara kolaboratif telah dilakukan.

6. BENTUK-BENTUK PENELITIAN TINDAKAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING
Ada beberapa bentuk penelitian tindakan. Oja dan Smulyan (1989) membedakan adanya empat bentuk penelitian tindakan, yaitu:
1. Konselor sebagai Peneliti
Bentuk ini memiliki tujuan utama dalam ptbk ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pelayanan di mana Konselor terlibat secara penuh dalam proses perencanaan, aksi (tin-dakan), dan refleksi. Dalam bentuk penelitian yang demikian, Konselor mencari pro-blema sendiri untuk dipecahkan melalui ptbk. Jika melibatkan pihak lain pada penelitian seperti ini, peranannya tidak dominan. Sebaliknya, keterlibatan pihak lain dari luar hanya bersifat konsultatif dalam mencari dan mempertajam persoalan-persoalan pelayanan yang dihadapi oleh Konselor yang sekiranya layak untuk dipecahkan melalui ptbk. 
2. Penelitian Tindakan Kolaboratif
Penelitian tindakan kolaboratif melibatkan beberapa pihak, baik Konselor, kepala sekolah maupun dosen secara serentak dengan tujuan untuk meningkatkan praktik pelayanan yang, menyumbang dalam perkembangan teori dan peningkatan karier Konselor. Model penelitian tindakan seperti itu selalu dirancang dan dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari Konselor, dosen perguruan tinggi  dan atau kepala sekolah. Hubungan antara Kon-selor dan dosen bersifat kemitraan sehingga mereka dapat duduk bersama untuk me-mikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti melalui penelitian tindakan  yang kola-boratif. Dalam proses penelitian yang seperti ini, bukan pihak luar semata yang bertindak sebagai innovator. Konselor juga akan melakukannya melalui bekerja sama dengan dosen perguruan tinggi. Dengan suasana bekerja yang seperti itu, Konselor dan dosen dapat saling mengisi terhadap proses peningkatan profesionalisme masing-masing.
3. Simultan-Terintegrasi
Tujuan utama diadakannya ptbk ialah untuk dua hal sekaligus, yakni
a) Untuk memecahkan persoalan praktis dalam pelayanan, dan
b) Untuk menghasilkan pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pelayanan terhadap klien.
Dalam bentuk penelitian tindakan yang demkian, Konselor terlibat dalam proses pene-litian, terutama pada aspek aksi dan refleksi terhadap praktik-praktik pelayanan


B. RENCANA, DESAIN, DAN IMPLEMENTASI

1. Penyusunan Rencana Penelitian Tindakan Dalam Bimbingan dan Konseling
Dalam melaksanakan suatu penelitian tindakan dalam BK, peneliti harus mengi-kuti langkah tertentu yang membimbing peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian se-cara runtut atau sistematik.
Langkah-langkah umum dalam penelitian tindakan dalam BK adalah sebagai berikut:
(1). Mengidentifikasi masalah
(2). Menganalisis masalah dan menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama
(3). Merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah bagi faktor penyebab utama yang gawat dengan mengumpulkan data dan menafsirkannya untuk mempertajam gagasan tersebut dan untuk merumuskan hipotesis tindakan sebagai pemecahan
(4). Kelaikan solusi atau pilihan tindakan pemecahan masalah
Penelitian tindakan berorientasi pada pencapaian hasil yang lebih baik dan ber-manfaat bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan sekolah.

1. Melakukan identifikasi masalah
Dalam melakukan identifikasi masalah, seorang peneliti perlu mengajukan perta-nyaan-pertanyaan kepada konselor, guru kelas dan orang-orang yang bersangkutan dalam PTBK. Berdasarkan jawaban atas pertanyaan tersebut, maka peneliti dapat memastikan masalah apa yang merupakan masalah nyata yang dihadapi oleh konselor dalam bimbingan dan konseling.
Peneliti harus mampu membedakan masalah yang bersifat individual yang diha-dapi siswa dengan masalah umum atau yang dihadapi sebagian besar siswa dalam kelas.

2. Melakukan analisis masalah dan perumusan masalah
Setelah dilakukan identifikasi dan diperoleh daftar masalah, maka peneliti ber-sama konselor melakukan analisis.
Beberapa kriteria pemilihan masalah yang dapat diacu antara lain adalah sebagai berikut:
a. Masalah tersebut harus benar-benar penting bagi konselor yang bermanfaat bagi pengembangan bimbingan dan konseling
b. Masalah harus dalam jangkauan kemampuan peneliti dan konselor yang akan berperan serta dalam pelaksanaan PTBK
c. Masalah harus dirumuskan secara jelas agar dapat menyingkap beberapa faktor penyebab masalah dan dapat dicari pemecahannya
Setelah melakukan analisis masalah, kemudian peneliti dan konselor dapat melakukan perumusan masalahnya.
3. Formulasi solusi dalam bentuk hipotesis tindakan
Hipotesis tindakan merupakan suatu dugaan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis pe-nelitian konvensional. Jika hipotesis konvensional menyatakan adanya hubungan antara dua variabel  atau lebih, maka hipotesis tindakan tidak menyatakan demikian tetapi percaya bahwa tindakan yang kita lakukan merupakan suatu pemecahan masalah yang diteliti.
Untuk merumuskan hipotesis tindakan, peneliti dapat melakukan:
a. Kajian teori Bimbingan dan Konseling
b. Kajian hasil-hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan
c. Kajian hasil diskusi dengan rekan sejawat, pakar, peneliti, dan lain-lain
d. Kajian pendapat dan saran pakar BK
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis tindakan adalah sebagai berikut:
a. Rumuskan alternatif-alternatif tindakan untuk pemecahan masalah berdasarkan hasil kajian
b. Setiap alternatif pemecahan yang diusulkan perlu dikaji ulang atau dievaluasi
c. Pilih alternatif tindakan dan prosedur yang dinilai paling menjanjikan hasil op-timal dan dapat dilakukan oleh konselor dalam bimbingan dan konseling
d. Tentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan

4. Analisis kelaikan solusi atau pemecahan masalah
Hal-hal yang dapat dikaji kelaikannya adalah :
a. Kemampuan guru yang akan bertindak sebagai pelaku tindakan dalam BK.
b. Memperhitungkan kemampuan siswa dari segi fisik, psikologik, sosial-budaya dan etik.
c. Fasilitas dan sarana pendukung yang tersedia dalam Bimbingan dan Koseling.
d. Iklim belajar dalam Bimbingan dan Konseling.
e. Iklim kerja sekolah.

Pembuatan Desain Penelitian Tindakan dalam Bimbingan Konseling (PTBK)
Dalam PTBK desain dapat digambarkan sebagai berikut:
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1. Desain Penelitian Tindakan dalam BK dengan Model Siklus
Dalam model Kemmis dan McTaggart dari Deakin University Australia, me-miliki empat komponen, yaitu:
a. Rencana: rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, me-ningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi.
b. Tindakan: apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.
c. Observasi: mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.
d. Refleksi: peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dam-pak dari tindakan dari berbagai criteria.

2. Langkah-Langkah Tindakan
Sebelum peneliti dan guru melaksanakan tindakan, perlu disusun langkah-langkah yang akan diambil agar semua komponen yang diperlukan dapat dikelola. Langkah-langkah yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Melatih guru untuk melakukan atau memberikan informassi cara melakukan se-suai dengan rencana. Langkah awal ini mempersiapkan secara mental psiko-logik guru, agar tidak ada rasa ketakutan, tertekan atau rasa malu jika tidak sempurna melakukan sesuatu dan lain sebagainya.
b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dalam BK
c. Mempersiapkan contoh-contoh perintah suruhan melakukan secara jelas.
d. Mempersiapkan cara mengobservasi hasil beserta alatnya.
e. Membuat scenario yang akan dilakukan guru dan apa yang dilakukan siswa dalam melakukan tindakan yang telah direncanakan.

3. Identifikasi Komponen Pendukung
Komponen pendukung PTBK merupakan salah satu penentu keberhasilan tindakan praktik bimbingan dan konseling. Seorang peneliti dan konselor perlu mela-kukan inventarisasi semua kebutuhan yang diperlukan sebelum melakukan PTBK dan diusahakan untuk dilengkapi melalui bekerja sama dengan pihak lain. Misalnya saja dalam hal konseling individual diperlukan ruangan yang tersendiri dan diupayakan tidak didengar oleh orang lain.
4. Perencanaan waktu Pelaksanaan
Perencanaan merupakan hal yang perlu dilakukan oleh seorang peneliti dan konselor sebelum melakukan PTBK. Melalui perencanaan yang matang diharapkan akan dihasilkan PTBK yang benar-benar berkualitas melalui penelitian yang dilaku-kan secara matang dan bukan dilakukan secara serta merta. Adapun langkah-langkah yang perlu ditempuh:








a. Membuat matrik yang disebut Gantt Chart yang membuat urutan kegiatan dan waktu yang diperlukan
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a. Menginventarisasi seluruh kegiatan yang akan dilakukan sejak awal
b. Memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap kegiatan. Rumus untuk memperkirakan waktu adalah:



Dimana:	 	= waktu perkiraan
 	= waktu pesimistik, waktu terlama yang diperkirakan diperlukan
 	= waktu tengah, yang diperlukan paling mendekati
 	= waktu optimistik, waktu paling singkat atau cepat yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan

5. Pengembangan Model Penelitian Tindakan dalam Bimbingan dan Konseling
Dalam pelaksanaan PTBK dimungkinkan akan adanya kemunculan kebutuhan tindakan baru guna mendukung atau memperkut tercapainya hasil yang lebih baik. Da-lam hal ini, konselor perlu mencatat hal-hal apa saja yang terjadi pada saat pelaksanaan PTBK sebab rencana bisa berkembang lebih luas.
Misalnya saja, dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok  diperlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan sosial siswa dalam berkomunikasi dan me-nyampaikan pendapat serta mendengarkan temannya, dapat mengembangkan potensi diri dari pemahaman baru yang diterima. Untuk itu, konselor dan peneliti harus meran-cang lagi tindakan apa yang efektif yang dapat membantu siswa/ kelompok konseli me-ningkatkan kemampuan sosialnya.

Implementasi 
Jika penelita melakukan Penelitian Tindakandalam Bimbingan dan Konseling, artinya tindakan dikenakan kepada siswa, maka langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal persiapan implementasi
a. Pembicaraan dialog dengan kepala sekolah dan guru mengenai rencana PTBK untuk mematangkan rencana.
b. Pelatihan bagi Konselor.
c. Penciptaan situasi BK dan sekolah.
d. Pelatihan dengan simulasi dan pemberian contoh bagaimana melakukan tindakan dalam BK.
e. Persiapan cara dan alat pemantauan dan perekaman data.
f. Persiapan perangkat dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan.
g. Persiapan untuk mendiskusikan hasil pemantauan atau observasi dengan guru/ konselor.
	
2. Persiapan
Konselor dan peneliti yang akan melaksanakan tindakan perlu dimotivasi. Jika dipandang perlu peneliti memberi contoh langsung bagaimana tindakan dilakukan da-lam masa persiapan ini.
Demikian pula penyiapan siswa dan situasi kelas, hendaknya jangan sampai menimbulkan kejutan mendadak. Buatlah situasi wajar-wajar saja, tidak perlu perla-kuan seperti diam, tidak boleh berisik, mata memandang ke papan tulis, jika tidak di-perintah tidak boleh melakukan dan sebagainya.

3. Implementasi dalam BK
Pada waktu mulai dilakukan tindakan bimbingan konseling hendaknya peneliti mendampingi guru kelas dan konselor. Sehingga jika terjadi hal-hal yang me-nyebabkan konselor ragu-ragu melaksanakan tindakan, peneliti langsung dapat mem-bantu, tanpa menimbulkan kebingungan siswa.
Kehadiran peneliti selain untuk mendampingi guru dan konselor, juga untuk mengikuti perkembangan dan perubahan akibat dari tindakan. Pemantauan proses sa-ngat penting, dengan informasi gambaran proses, akan dapat diketahui apakah pelak-sanaanya sesuai dengan yang direncanakan.
Pada saat istirahat sebaiknya peneliti dapat berbincang-bincang dengan siswa agar memperoleh informasi apa yang dirasakan oleh siswa dan persepsi mereka. Apa yang diperoleh peneliti selama melakukan pemantauan, hendaknya dapat dibicarakan dan dapat dipergunakan untuk memperbaiki prosedur dan cara bertindak yang dila-kukan guru dan konselor.

4. Pengelolaan dan Pengendalian 
Agar melaksanakan tindakan dapat menjamin tercapainya tujuan, maka perlu adanya pengelolaan dan pengendalian. Pengelolaan mencakup pengorganisasian kegiatan, waktu maupun sarana yang dipergunakan. Dengan pengelolaan yang baik ma-ka efisiensi dan efektivitas dapat tercapai. Sedang pengendalian dimaksudkan agar jika diperlukan perubahan ditengah jalan atau proses, perubahan justeru untuk meningkatkan pencapaian hasil dan bukan penyimpangan yang menjauhi sasaran. Oleh karena itu peneliti perlu hadir dalam kegiatan Bimbingan dan konseling, karena peneliti sebagai manajer penelitian.

5. Modifikasi prosedur dan cara tindakan
Hasil refleksi merupakan masukan dan bahan pertimbangan untuk melakukan modifokasi. Tujuan modifikasi adalah untuk pemercepatan pencapaian tujuan, sekira-nya cara yang dilakukan kurang menjamin dan lamban menimbulkan perubahan. Contoh: Untuk mendorong siswa yang takut berbicara didepan kelas guna menje-laskan hasil yang diperoleh, konselor sekolah perlu melakukan suatu tindakan misalnya dengan cara Modeling partisipan. Dengan cara ini ternyata siswa menjadi lebih lancar berbicara. Dengan demikian terbuka kesempatan bagi guru maupun siswa untuk melakukan hal-hal yang belum atau tidak terencana, tetapi mendukung pen-capaian hasil. Tentu saja peneliti harus melaporkan terjadinya modifikasi yang dilakukan. Hendaknya guru dan peneliti bersemboyan “marilah kita lakukan yang ter-baik bagi siswa demi penigkatan kualitas pendidikan yang akan dicapainya.

C. Pemantauan Pelaksanaan Tindakan

1. Fungsi Pemantauan
Pemantauan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan. Tindakan, dalam koteks PTBK merupakan aktivitas yang sengaja di rancang untuk menghasilkan adanya peningkatan dalam praktik layanan BK dalam kondisi tertentu.
Pemantauan memiliki dua fungsi pokok, yakni:
a. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan.
b. Untuk mengetahui seberapa pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat di-harapkan atau menghasilkan perubahan yang diinginkan.
Dalam pelaksanaannya, fungsi pemantauan di atas yang kedua lebih esensial, karena pemantauan harusnya dapat mengenali sedini mungkin seberapa besar perubahan posotif yang muncul, apakah sudah sesuai dengan harapan untuk memperbaiki pendidikan dan pengajaran di kelas ataukah justru mengarah pada perubahan negatif, dengan kata lain pe-laksanaan tindakan kelas gagal dari apa yang diharapkan.
Empat sumber kegagalan tindakan kelas:
a. Pelaksanaan menyimpang dari rencana tindakan.
b. Rencana tindakan mengandung masalah, misal: kesalahan asumsi dasar, kesalahan menerjemahkan konsep menjadi rencana tindakan operasional.
c. Faktor luar seperti kendala dari jaaran birokrasi.
d. Keterbatasan kemampuan pelaksanaan tindakan atau guru.

2. Sasaran dan Kriteria Pemantuan
Pemantaun memiliki empat sasaran, yaitu:
a. Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rancangan tindakan
b. Seberapa pelaksanaan tindakan telah menunjukkan tanda-tanda akan tercapainya tuju-an tindakan
c. Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutan yang positif yang diluar perencanaan
d. Apakah terjadi efek samping yang negatif, merugikan atau kegiatan cenderung meng-ganggu kegiatan lainnya.
	Sementara criteria pemantuan berakar pada isi penelitian tindakan kelas yang ber-usaha meningkatkan praktik belajar mengajar, dengan peran serta penuh dari guru kelas. Oleh karena itu kriterianya dalah sebagai berikut:
a. Peningkatan praktik pembelajaran, misalnya:
· Peningkatan efektifitas proses belajar mengajar, dan hasil belajar
· Peningkatan dukungan sekolah, pimpinan sekolah, orang tua siswa, dan ma-syarakat.
b. Sasaran keterlibatan kelompok yakni gurudan siswanya
· Keterlibatan dalam proses perencanaan dan persiapan
· Keterlibatan dalam proses pelaksanaan tindakan
· Keterlibatan dalam pemantauan dan evaluasi tindakan
· Keterlibatan dalam pemanfaatan hasil tindakan.
c. Peluang dapat diterapkannya rancangan tindakan dalam kondisi yang ada

3. Metode, Teknik, dan Alat Pemantauan 
Metode pemantauan pada dasarnya membutuhkan peran serta secara aktif guru BK. Guru BK dan kepala sekolah berperan serta aktif dari tahap persiapan tindakan, sam-pai dengan pelaksanaan tindakan, dan pemantauan. Sehinggga diharapkan antara guru BK dan kepala sekolah terjadi self monitoring demi tercapainya tujuan pemantauan.
Adapun teknik dan alat yang digunakan dalam pemantauan antara lain:
a. Teknik pengamatan partisipatif adalah pengamatan yang dilakukan oleh orang yang terlibat aktif dalam pelaksanaan tindakan, ini dilakukan dengan memakai:
· Pedoman pengamatan (formulir, daftar cek)
· Catatan lapangan seperti catatan tentang peristiwa yang dipandang penting
· Alat perekam elektronik (tape recorder dan video recorder)
b. Teknik wawancara
Wawancara secara bebas maupun terstruktur dapat dilakukan dengan alat pere-kam dan pedoman wawancara. Teknik ini digunakan untuk mengungkap hal yang hanya bisa di ungkap dengan lisan.
c. Teknik pemanfaatan dan analisis data dokumen
Contoh: daftar hadir, satuan mata pelajaran, hasil karya siswa, hasil karya guru, dan sebagainya.
Sementara alat yang digunakan dalam pemantauan antara lain:
a. Pedoman pengamatan
b. Pedoman wawancara
c. Catatan lapangan
d. Alat perekam elektronik

4. Pelaku Pemantauan
Pelaku Pemantauan ptbk dilakukan oleh peneliti bersama pelaku tindakan, selain itu pihak sekolah atau pihak lain seperti kepala sekolah atau pemilik sekolah juga dapat melengkapi. Pelaku pokoknya adalah Konslor. Dalam hal ptbk kolaboratif konselor berperan sebagai pelaku tindakan sedangkan dosen/peneliti berperan dalam sisi pene-litiannya. Namun suatu saat diharapkan konselor memiliki kemampuan sebagai peneliti, sehingga konselor  dapat melakukan ptbk secara mandiri.

5. Perencanaan Pemantauan
Perencanaan pemantauan meliputi aspek-aspek sebagi berikut:
a. Perumusan tujuan pemantauan
b. Penetapan sasaran pemantauan
c. Penjabaran jenis data yang dibutuhkan pemantauan, penjabaran dari sasaran.
d. Penyiapan metode/alat pemantauan sesuai dengan sifat objek dan sumber atau jenis datanya.
e. Perancangan analisis data pemantauan dan pemaknaanya

6.  Pemanfaatan Hasil Pemantauan
Data yang sudah terkumpul dari pemantauan harus secepatnya diolah dan dimak-nai sehingga dapat segera diketahui apakah tujuan dilaksanakannya tindakan akan tercapai. Pemaknaan hasil pemantauan ini menjadi dasar untuk merumuskan langkah-langkah berikutnya dalam pelaksanaan tindakan.



D. Evaluasi Hasil Tindakan

1. Fungsi Evaluasi
Fungsi pokok evaluasi tindakan adalah menentukan tingkat keberhasilan dan pencapaian tujuan tindakan dan juga untuk mengetahui jika ada hasil sampingan dari pe-laksanaan tindakan, baik yang bersifat positif maupun negatif.

2. Sasaran dan Kriteria Evaluasi
Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari peningkatan yang ter-jadi setelah dilaksanakannya tindakan
Kriteria dapat bersifat normatif atau relatif, dan dapat pula dipakai kriteria abso-lut. Kriteria normatif tersebut dapat berasal dari dalam dan dari dalam. Kriteria absolut berasal dari sumber ideal, misalnya sumber pada teori yang relevan dengan hasil tin-dakan, ideologi, peraturan, dan tindakan.

3. Metode dan Alat Pengumpulan Data Evaluasi
Adapun metode dan alatnya terdapat berbagai kemungkinan, bergantung pada hal-hal yang dapat diamati dari keberhasilan yang dicapai. Berikut beberapa contoh











	JENIS DATA
	METODE
	SUMBER DATA

	1) Masing-masing siswa:
Hasil belajar
a) Kognitif
b) Afektif
c) Keterampilan
d) Konsep diri siswa
	Tes
Skala sikap
Pengamatan
Pengamatan
Angket
Wawancara
	Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

	2) Kelas
· Iklim Kelas
· Kehadiran
· Proses Belajar
	Pengamatan
Analisis Dokumen
Pengamatan
	Kelas
Dokumen
Kelas

	3) Konselor
· Kemampuan Penguasaan Materi Layanan
· Kemampuan Memanaj Layanan/ Klien
· Penguasaan Memberikan Layanan
	
Pengamatan

Pengamatan

Pengamatan
	
Konselor

Konselor

Konselor



Untuk mengumpulkan data dari berbagai jenis sumber dan jenis data tersebut di-perlukan alat pengumpul data evaluasi. Berikut beberapa contoh jenis alat evaluasi. 
	JENIS ALAT
	JENIS DATA

	
	KUALITATIF
	KUANTITATIF

	a. Tes hasil belajar (jika diperlukan)
b. Tes kemampuan
c. Inventori (skala) sikap
d. Pedoman pengamatan: daftar cek 
e. Skala peringkat
f. Terbuka
g. Pedoman wawancara: bebas, terbuka, 
terstruktur
h. Pedoman analisis dokumen
	




√
√

√
	√
√
√
√
√


√
√



4. Pelaku Evaluasi
Pelaku Evaluasi dalam PTBK adalah: Guru Kelas,Guru BK, Kepala sekolah, pe-milik sekolah/ jajaran birokrasi, peneliti sebagai mitra kolaborasi

5. Perencanaan evaluasi
Perencanaan evaluasi secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perumusan tujuan evaluasi
b. Penjabaran pertanyaan yang membutuhkan jawaban dari evaluasi.
c. Penetapan jenis data yang diperlukan evaluasi dan sumber data yang tepat.
d. Perencanaan kegiatan pengumpulan data.
e. Penyiapan alat pengumpulan data yang tepat.
f. Perencanaan pengolahan dan analisis data, cara penarikan simpulan, dan kon-sekuensinya bagi perumusan arah tindakan selanjutnya.

6. Pemanfaatan Hasil Evaluasi
Setelah data terkumpul, dianalisis, dan dimaknai yang akhirnya harus dapat disim-pulkan tingkat keberhasilan dari tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan simpulan evaluasi tersebut dirumuskan permasalahan yang masih harus dicari pemecahannya, dan dirumuskan rencana tindakan berikutnya yang paling strategis.
 Pemanfaatan Alat Pemantauan dan Evaluasi
Alat pemantauan maupun evaluasi pada dasarnya sama, penjelasan tentang cara penyusunannya, adalah sebagai berikut berikut.
1. Fungsi dan Macam alat
Alat pemantauan maupun evaluasi dalam penelitian ptbk berfungsi untuk me-ngenali kondisi layanan, siswa, dan Konselor secara objektif, sahih, dan handal, me-ngenai semua hal yang terkait dengan proses pelaksanaan atau hasil pelaksanaan tindak-an. Alat pemantauan maupun evaluasi berfungsi dua macam :
a. Memunculkan gejala
b. Merekam atau mencatat semua gejala yang muncul

Adapun contoh alat dan fungsinya:
Sasaran	: kemampuan mengemukakan pendapat di dalam kelas.
Metode	: pemberian tugas.
Alat	: Klien diberi tugas untuk menyampaikan pendapatnya tentang berbagai hal dalam rangka menggalang kekompakan dalam kelas. Jabaran dari praktik tugas tersebut direkam dalam  lembar pengamatan berupa daftar cek atau skala bertingkat seperti berikut: 
	Aspek                                                      jelek         bagus
· Penampilan fisik                                           1    2     3     4
· Kejelasan pokok fikiran                                1    2     3     4
· Penjiwaan ide                                                1    2     3     4
· (dan aspek lain yang diperlukan)



2. Prosedur pembuatan alat 
a. Penetapan fungsi alat
b. Penjabaran penunjuk-penunjuk operasional
c. Penyiapan butir atau sejumlah butir yang berfungsi sebagai cara untuk memunculkan petunjuk-petunjuk tsb
d. Penyiapan alat rekam gejala yang dicari

3. Contoh butir pada alat pemantauan dan evaluasi

· Pengukuran penghayatan nilai kedisiplinan.
Perintah: lingkarilah S bila Anda setuju, dan TS bila Anda tidak setuju, terhadap               masing-masing pernyataan berikut: 

Lingkarilah S bila anda setuju dan TS bila anda tidak setuju terhadap masing-masing pernyataan!
Pernyataan:							(diisi oleh siswa)
Sesekali mangkir sekolah					S	TS
 		Bila terpaksa, nyontek dari teman				S	TS
		Ke sekolah harus mengenakan pakaian seragam		S	TS
		Memakai helm dengan mengancingkan pengaman		S	TS

4. Peningkatan  Mutu Alat
Penyusunan  alat evaluasi dan pemantauan  membutuhkan pengalaman dan la-tihan. Alat yang dipakai harus disempurnakan dengan meminta  kritik , komentar, saran dari guru peneliti, atau orang yang ahli dalam bidangnya. Langkah-Langkahnya sebagai berikut :
a. Penulisan Draf Alat
b. Dimintakan saran pada orang lain yg menguasai bidangnya
c. Penyempurnaan
d. Penetapan cara pemakaian alat

5. Alat evaluasi kualitatif
Data Kualitatif sangat dibutuhkan untuk mengambarkan proses. Alat pengumpul data kualitatif  bersifat global dan terbuka, karena harus dapat menampung data yang rin-ci dan bermakna. 

Verifikasi Data 
1. Fungsi dan Manfaat Verifikasi data
Fungsi verifikasi data adalah untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi syarat sebagai data yang baik, karena hasil pemantauan dan evaluasi tindakan merupakan informasi yang menjadi dasar pembuatan keputusan atas tindakan.
Manfaat Verifikasi adalah: meningkatkan objektivitas, memperoleh data yang sesuai dengan tujuan dan sasaran, memperoleh data dengan ketelitian dan kecermatan yang tinggi, serta memperoleh data yang dapat dipercaya.

2. Teknik Verifikasi data
Verifikasi data pada dasarnya mencocokkan atau menyilangkan kebenaran data de-ngan data lain.
a. Mengunakan cara berbeda untuk memperoleh data tentang hal yang sama
b. Mengali data sumber yang berbeda untuk memperoleh bukti  tentang hal  yang sama
c. Melakukan Pengamatan ulang
d. Menugaskan pengamat ganda
e. Melakukan Pemeriksaan ulang data
f. Melakukan pengolahan dan analisis ulang
g. Melakukan pemaknaan ulang atas data dan hasil analisisnya. 

E. ANALISIS DAN REFLEKSI

1.  Telaah Reflektif Pengembangan Konselor
	Dalam penelitian tindakan, termasuk PTBK kegiatan merancangkan, melaksanakan, me-ngumpulkan data, membuat analisis, dan membuat simpulan dilakukan berkelanjutan. 
	Artinya: setiap kali selesai pemberian layanan, diperlukan untuk merenungkan kembali apa yang sudah  dikerjakan, sudah menjadi lebih baikkah, sehingga perlu dilanjutkan lain kali, ataukah perlu diadakan perbaikan di sana-sini. Perenungan hendaknya difokuskan pada per-masalahan yang  dirancang untuk diperbaiki. 
	Perenungan, penelaah atau refleksi demikian itu dilakukan berkelanjutan dalam pem-belajaran, dan ditata dalam desain penelitian, itulah yang dituntutkan untuk menjadi konselor profesional. Refleksi merupakan kegiatan fikir kita untuk mencermati empiri, dicerna, selan-jutnya untuk fikiran abstrak, diperkaya lagi dengan empiri baru, dicerna lagi, diadakan telaah balik, diperkaya lagi dengan empiri baru dan dilanjutkan dengan pemikiran abstrak, dan meng-hasilkan buah fikir yang cemerlang bermutu; itulah telaah reflektif. 
1. Pengembangan kemampuan konselor profesional
	Salah satu indikasi profesionalnya seorang konselor adalah selalu ada keinginan untuk memperbaiki proses dan praktik pelayanannya secara berkelanjutan. Untuk menumbuhkan pro-fesionalitas, seorang konselor perlu mampu melihat masalah dalam upaya memperbaiki pela-yanannya. Bagi konselor yang pembekalan profesionalitasnya masih kurang, tetapi acuh pada proses dan praktik pelayanannya, dengan bentuk PTBK kolaboratif (yaitu cara kerja kemitraan antara konselor dengan dosen bidang BK) misalnya dapat membuat praktik pelayanan BK yang lebih, dapat dirancang proses pelaksanaannya dalam desain PTBK. 
	Upaya memperbaiki proses dan praktik pelayanan BK,  juga harus diupayakan sampai pada perbaikan pribadi siswa menjadi lebih aktif, rajin, ulet, misalnya. Untuk menumbuhkan profesionalitas konselor, sejak awal menjadi konselor hendaknya selalu muncul sikap belum puas atas upaya dalam meningkatkan pelayanannya kepada konseli, sehingga pada diri konselor selalu berkembang upaya memperbaiki. 

2.	PTBK bukan eksperimen, tetapi evaluai diri terancang dan berkelanjutan. 
	Untuk meningkatkan profesionalitas konselor, dituntut untuk mengadakan evaluasi diri secara berkelanjutan dan terancang. PTBK bukan eksperimen tetapi evaluasi diri atas upaya pe-ningkatan proses dan praktik pelayanannya. Agar kemampuan konselor dapat  lebih meningkat, maka mungkin diperlukan partisipasi dari para dosen peneliti yang dapat memberi masukan teoretik dari hasil telaah pustaka serta dari pencermatan hasil-hasil penelitian terdahulu. 
	Bentuk PTBK adalah PTBK kolaboratif atau dapat pula disebut PTBK kolaboratif-partisipatoris. Kolaboratifnya berupa diundangnya kerjasama antara konselor yang memiliki bekal pengalaman emperik dengan dosen BK yang diharapkan dapat memberi urunan ide ber-dasar bacaan pustakanya tentang teori-teori dan laporan hasil penelitian terdahulu. Sedangkan partisipatoris dimaksudkan untuk mengaksentuasikan bahwa kerjasama antara konselor dengan dosen BK dapat dikembangkan menjadi wadah/forum diskusi profesi. 
	Desain penelitian pada umumnya diberangkatkan dari masalah dan diakhiri dengan pem-buatan simpulan. PTBK seperti juga penelitian lainnya, tiga hal dalam satu siklus adalah:
· Kegiatan rutin managerial: tetap dikerjakan (tetap melaksanakan bimbingan dan konsel-ing, maupun layanan lainnya terhadap siswa)
· Telaah: upaya mencoba mengadakan perbaikan (entah cara memberikan layanan secara kelasikal, kelompok maupun individu, ataupun pada saat proses bimbingan dan konseling berlangsung).
· Kegiatan rutin: keputusan kebijakan dalam membuat perbaikan perlu dirancang dalam desain penelitian.


Refleksi Paradigmatik Penelitian Tindakan

1.	Berfikir reflektif
	Dalam penyempurnaan kerja perlu adanya upaya berfikir reflektif, ada kejernihan pikiran untuk mengadakan reconnaissance. Upaya untuk mencari terus agar lebih berhasil menuurut klien,  merupakan reflection on action, in action, dan for action. Reflection on action terjadi keti-ka aksi telah di buat dan di telaah kembali. In action terjadi ketika aksi di kerjakan di adakan te-laah. For action terjadi pada saat memikirkan aksi mendatang dengan merefleksi yang lampau. 

2.	Fungsi Konselor dalam PTBK
	Sifat dasar dalam penelitian tindakan ialah yang bersangkutan adalah pengelola dan pe-laksana rutin sesuatu kegiatan, entah konselor, entah pekerja produksi di pabrik tugas utamanya adalah membuat sekolah lebih berprestasi, membuat pabrik tetap berproduksi.
	Dengan demikian tugas utama seorang pekerja terdidik dan profesional akan sekaligus mengerjakan tugas rutinnya selalu di sertai dengan upaya untuk meningkatkan kualitas dan ku-antitas kinerjanya. Bila kedua sifat itu dijalankan rutin kerja dan concern terhadap kualitas kiner-janya, dilengkapkan dengan sifat watak seseorang peneliti dan sifat watak  seorang yang selalu berupaya membuat evaluasi atas semua kinerjanya,  maka lengkaplah sudah sifat watak sese-orang yang selalu berupaya mengadakan refleksi paradigmatik dalam model berfikir tindakan.
	Refleksi paradigmatik penelitian tindakan adalah proses observasi, proses membuat abstraksi, proses merencanakan kegiatan atau tindakan, serta berkegiatan itu sendiri berproses cepat, diramu sekaligus dengan empat acuan: mengerjakan rutin, memperbaiki rutin, meneliti ke-giatan, serta mengevaluasi kegiatan.

3.	Identifikasi masalah sampai hipotesis penelitian tindakan
	Apakah yang menjadi masalah dalam penelitian tindakan? Misal : minat baca rendah atau prestasi belajar merosot. Apakah benar itu masalahnya di sebabkan karena mutu bacaan yang ti-dak menarik, sihingga perlu diberi banyak gambar, perlu di sajikan cerita lucu, cerita lokal, dan sebagainya.
	Di muka telah di ketengahkan tentang perlunya di pilih masalah yang dapat di siklus-spiralkan, artinya masalah dalam penelitian tindakan perlu di pilih yang dapat di perbaiki dengan modifikasi atau ekstensi.
	Dari pencermatan tersebut  dapat dibuat langkah selanjutnya, yaitu merumuskan hipotesis tindakan, yang memuat: rutin pelayanan BK  sesuai dengan pedoman, ada upaya memperbaiki pelayanan, dan upaya tersebut di tindaki, dan tindakan itu secara berkelanjutan di perbaiki, dan upaya perbaikan tersebut di pantau dan di evaluasi secara berkelanjutan. Arti berkelanjutan ada-lah di kerjakan sambil semua kegiatan lain tersebut di kerjakan.

4.	Paradigma berfikir dalam penelitian tindakan
	Salah satu indikator bahwa proposal penelitian anda potential untuk di terima dan di kembangkan sebagai PTBK adalah bahwa hipotesis tindakan anda momot tindakan tentatif yang layak di modifikasi berkelanjutan. Dalam PTBK, indikasi mengecewakan pada setiap siklus langsung di atasi pada siklus berikutnya. Kemanfaatan lain yang dapat kita peroleh dari PTBK adalah : kegiatan belajar mengajar terus dapat berjalan, meskipun kita merasakan ada masalah. Dalam PTBK, indikasi-indikasi mengecewakan tidak perlu di tunggu sampai penelitian selesai; juga indikasi-indikasi menggembirakan tidak perlu menghilangkan kecermatan dan kehati-hatian kita. Secara profesional konselor SD perlu selalu mengadakan telaah balik berkelanjutan, perlu berfikir reflektif berkelanjutan, agar supaya pembelajaran dapat terus semakin baik.	

 Analisis dan Refleksi
	Bila suatu obyek telaah kita urai menjadi bagian-bagian, kita cermati unsure-unsurnya maka kita sebut analisis. Sedangkan ketika berbagai unsure yang kita urai tersebut ditemukan kesamaan esensialnya, maka dapat kita satukan, dan upaya menyatukan tersebut kita sebut sin-tesis.
1.	Analisis, Refleksi, dan Tindakan
	Dalam bahasan ini akan dijelaskan model berfikir dari Kurt Lewin, Kemmis dkk, Kem-mis & Taggart, Ebbut, serta John Elliot yang mengetengahkan peran penting dari refleksi atau re-connaissance yang disajikan sebagai alur berfikir dalam penelitian tindakan. Diawali dengan menelaah ketiga aktivitas fikir. Ketiga aktivitas fikir tersebut adalah 
· Membuat analisis
· Membuat refleksi
· Merancangkan tindakan. 

Dalam  penellitian tindakan, ketiga aktivitas tersebut dilakukan berkelanjutan.
Aktivitas berfikir berkelanjutan tersebut dapat berlangsung linier konvergen dan dapat pula horizontal divergen. 
	Berfikir linier konvergen merupakan suatu cara yang sudah sangat kita kenal, dan ma-lahan secara kurang kita sadari alur berfikir kita telah banyak didominasi alur fikir linier kon-vergen. Contoh: mencari hhubungan sebab akibat, mengadakan analisis dan ditata dalam tata hirarki, berupaya membuat sintesis dari kesamaan karakteristik hasil analisis.
	Membuat analisis, refleksi, dan tindakan dalam kerangka berfikir yang horizontal divergen sangat diperlukan kerena banyaknya perubahan yang sangat cepat di zaman ini. Contoh: rendahnya minat baca. Ketika seseorang terkungkung pemikirannya pada rendahnya mi-nat baca karena bacaan kurang berkualitas, maka perlu dibangun analisis dan refleksi hubungan sebab akibat; bacaan tidak menarik karena tidak ada gambar, tidak lucu, dan sebagainya. Ketika fikiran lebih terbuka, maka berfikir seseorang akan bergerak horizontal divergen menuju rele-vansi lain.
	Dalam penelitian tindakan, mengembangkan kemampuan berfikir reflektif atau mengem-bangkan kemampuan mencermati kembali secara lebih rinci atau reconnaissance  menjadi sentral pada model berfikir kelima ahli tersebut. Reconnaissance merupakan upaya mengenal kembali secara lebih rinci, menjelajah kembali agar mengenal lebih rinci. Kegiatan membuat re-fleksi atau kegiatan membuat reconnaissance dalam penelitian tindakan diperlukan untuk dilan-jutkan dengan membuat perencanaan baru atau membuat tindakan baru, atau untuk menjelaskan kegagalan implementasi.


2.	Analisis, refelksi, dan evaluasi
	Satu hal mendasar yang perlu diperhatikan dalam evaluasi PTK, yaitu : konselor jangan disibukkan pada evaluasi PTBK, karena tugas utama konselor adalah membantu siswa yang mengalami masalah dengan memberikan beragam layanannya (seperti bimbingan, konseling, informasi, maupun yang lainnya), bukan meneliti dan mengevaluasi. Berupaya memperbaiki pembelajaran agar siswa menjadi lebih sukses, itu baik. Tetapi tidak perlu sampai membebankan konselor, kecuali bila PTBKnya mengambil bentuk konselor sebagai peneliti.
	Ada dua jawban untuk mengatasi masalah di atas. Pertama, bila digunakan bentuk guru sebagai peneliti, maka rancangkanlah model penelitian dan evaluasi yang sederhana perekaman dan analisisnya. Kedua, bila digunakan bentuk PTBK kolaboratif partisipatorik instrument pe-nelitian dan evaluasinya perlu dirancang lebih cermat dan juga meungkin lebih canggih. 
	Untuk evaluasi, perlu diketahui bahwa beda tuntutan instrument instrument evaluai (termasuk uji validitasnya) penelitian tindakan di mana konselor sebagai peneliti dengan PTBK kolaboratif partisipatorik. Berdasar deskripsii Freire, serta pernyataan  Cunningham (1083) bahwa uji validitas penelitian tindakan terletak pada apakah permasalahan tindakan terpecahkan atai tidak. Bila demekian disebut locally valid. Konsep validasi tersebut juga sejalan dengan ide yang telah dilemparkan Chein dkk tahun 1984, yaitu : bahwa hasil penelitian tindakan itu valid bila tindakan itu memang aplikatif dan dapat berfungsi untuk memecahkan masalah yang diha-dapi. Sehingga criteria validitas penelitian tindakan terletak pada aplikatifnya atau berfungsinya tindakan untuk mengupayakan perbaikan atas masalah yang dihadapi. 
 

 Refleksi kepribadian konselor
	Perlu disadari oleh para konselor bahwa PTBK dapat membantu para konselor untuk mengembangkan profesionalitas konselor lewat pencermatan berkelanjutan tentang upaya pe-ningkatan profesionalitasnya.
	Melalui analisis, refleksi serta evaluasi atas upaya peningkatan profesionalitas yang di-lakukan, konselor juga dapat terbantu untuk mengembangkan kepribadiannya. Bila sebagai konselor dalam menganalisis, merefleksi, mengevaluasi dengan menggunakan juga cara ber-fikir horizontal divergen, maka akan ditemukan bahwa konteks dan masalah dalam proses dan praktik layanan BK serta proses memperbaikinya, disamping terkait pada siswa ( kemampuan dan krakteristik kepribadian) juga terkait pada kemampuan dan karakteristik kepribadian  kon-selor. 

1. Tampilan mempribadi
	Ajaran teknologi pendidikan yang memposisikan Pendidik (termasuk Konselor) sebagai fasilitator dan motivator dalam CBSA,  agaknya terlalu mengaksentuasikan perlunya peran aktif siswa. Sedangkan secra hakikat konselor perlu tampilan mempribadi.
	Peran peneliti yang disainer penelitian dapat dimisalkan sebagai sutradara, dan peran konselor yang pelaksana dan memperbaiki pelayanan berkelanjutan dapat dimisalkan sebagai aktor. Aktor yang baik adalah aktor yang tampil mempribadi menghayati perannya dengan ba-ik. Sutradara yang baik adalah sutradara yang dapat memandu aktor untuk berperan seba-gaimana disekenariokan. Kalau aktor selalu dependen pada sutradaranya, berarti aktor tersebut belum mempribadi.
	Begitu pula dengan konselor, bila konselor selalu ragu dengan upaya memperbaiki pro-ses dan praktik pelayanannya, dan dependen pada desainer penelitinya, berarti konselor ter-sebut belum tampil mempribadi.


2. Siklus spiral keacuan propesional
	Siklus spiral kepribadian Konselor atau juga disebut siklus spiral keacuan professional janganlah digambarkan berlangsung sebagaimana siklus spiral dalam tindakan ptbk. Siklus ini berlangsung sepanjang hayat di dalam diri Konselor itu sendiri.
	Jenjang tersebut bila diringkaskan menjadi sebagai berikut. Jenjang yang pertama adalah: munculnya kepedulian pada tugas. Jenjang ke dua adalah: munculnya rasa sayang pada kliennya. Jenjang ke tiga adalah: refleksion on, in and for action. Jenjang ke empat adalah: mempribadi dalam tugas. Jenjang ke lima adalah: bangga bila kliennya sukses. Jenjang ke enema adalah: refleksi jenjang teknis. Jenjang ke tujuh adalah: mengembangkan atau refleksi jenjang konsep. Jenjang ke delapan adalah: refleksi jenjang moral-etis. Jenjang ke Sembilan adalah: konstruksi teori yang mempribadi.

F. Tugas untuk Pendalaman Materi

1. Buatlah masing-masing 3 judul penelitian PTBK.
2. Identifikasilah persamaan dan perbedaan antara penelitian eksperimen dan pe-nelitian tindakan.
3. Bentuklah kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang, dan buatlah satu draft pro-posal PTBK.
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